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ABSTRAK 
 
Pengaruh Kompetensi, Independensi, Tekanan Anggaran Waktu dan 
Kompleksitas Tugas terhadap Kinerja Auditor Internal 
(Studi Empiris pada BPKP Perwakilan Sulawesi Barat) 
 
The Effect of Competence, Independence, Time Budget Pressure and Task 
Complexity on the Performance of  Internal Auditors 
(Emprical Study at BPKP Representative of West Sulawesi) 
 
Rizki Inmas Pratiwi 
Agus Bandang 
Haerial 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kompetensi, independensi, 
tekanan anggaran waktu dan kompleksitas tugas berpengaruh terhadap kinerja 
auditor baik secara parsial dan secara simultan. Metode pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan mendatangi langsung ke lokasi yaitu BPKP 
Perwakilan Sulawesi Barat. Kuesioner yang disebar di lokasi sebanyak 52, yang 
dapat diolah menggunakan SPSS sebanyak 45 kuesioner (86%). Kuesioner 
penelitian menggunakan skala likert. Data dianalisis dengan menggunakan 
analisis regresi linear berganda dan diuji dengan uji kualitas data, uji asumsi 
klasik dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, 
independensi, tekanan anggaran waktu dan kompleksitas tugas berpengaruh 
positif terhadap kinerja auditor dan berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap kinerja auditor internal pada BPKP Perwakilan Sulawesi Barat. 
 
Kata Kunci: Kompetensi, Independensi, Tekanan Anggaran Waktu, 
Kompleksitas Tugas, Kinerja Auditor Internal. 
 
 
The purpose of the research are determine the effect of competence, 
independence, time budget pressure and task complexity that affect the 
performance of auditor either partially and simultanneously. The method of this 
research using questionaires and direct monitoring of BPKP Representative of 
west sulawesi. Questionnaires scattered in the location as much as 52, which can 
be processed using SPSS as much as 45. Research questionnaire using likert 
scale. Data were analyzed by using multiple linear regression and tested by data 
quality test, classical assumption test and hipothesis test. The result of the 
research that competence, independence, time budget pressure and task 
complexity have positive effect on internal auditor performance and have 
significant affect simultaneously at BPKP Representative west sulawesi. 
 
Keywords : Competence, Independence, Time Budget Pressure, Task 
Complexity, Internal Auditor Performance. 
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 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1   Latar Belakang 
Permasalahan yang terjadi di negeri kita cukup memprihatinkan, terutama 
permasalahan yang berhubungan dengan melibatkan hukum seperti korupsi, 
kolusi, dan nepotisme (KKN) dengan beberapa praktik yang digunakan seperti 
penyalahgunaan wewenang, penyuapan, pemberian uang pelicin, pungutan liar, 
pemberian imbalan atas dasar kolusi dan nepotisme serta penggunaan uang 
negara untuk kepentingan pribadi, yang menjadi topik kerisauan yang dihadapi 
masyarakat hingga saat ini. Harapan dan tuntutan masyarakat tentang 
penyelenggaraan tugas pemerintah yang bersih dan bebas KKN menghendaki 
adanya pelaksanaan fungsi pengawasan serta sistem pengendalian intern yang 
baik atas pelaksanaan pemerintahan dan pengelolaan keuangan negara untuk 
menjamin bahwa pelaksanaan kegiatan tersebut sesuai dengan kebijakan dan 
rencana yang telah ditetapkan, untuk menjamin tujuan tercapai dengan secara 
hemat, efisien dan efektif. 
Sesuai dengan Peraturan yang dikeluarkan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN) Nomor Per/05/M.PAN/03/2008 
tanggal 31 Maret 2008 tentang Standar Audit Aparat Pengawasan Intern 
Pemerintah (APIP). Berdasarkan standar tersebut menyatakan bahwa 
pengawasan intern pemerintah merupakan fungsi manajemen yang utama dalam 
melaksanakan kegiatan pemerintah. Melalui pengawasan tersebut, dapat 
diketahui apakah suatu instansi pemerintah tersebut telah melaksanakan 
kegiatannya sesuai dengan tugas dan fungsinya baik secara efektif maupun 
efisien. 
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Peran Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) sangat diperlukan 
sebagai pondasi utama dalam mencegah adanya penyimpangan yang terjadi di 
lingkungan intern pemerintah. Pelaksanaan pengendalian intern tersebut 
dilaksanakan oleh aparat pengawasan intern pemerintah (APIP) yang dibawahi 
oleh, Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Inspektorat 
Jendral, Inspektorat Provinsi, dan Inspektorat Kota. BPKP bertanggung jawab 
kepada Presiden, Inspektorat Jenderal bertanggung jawab kepada Menteri/ 
Lembaga Pemerintah, Inspektorat Provinsi bertanggung jawab kepada Gubenur, 
dan Inspektorat Kabupaten/ Kota akan bertanggung jawab kepada 
Bupati/Walikota. BPKP merupakan salah satu pelaksana tugas pengendalian 
internal pemerintah yang mempunyai tugas melakukan pengawasan terhadap 
pelaksanaan keuangan dan pembangunan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. BPKP dalam menjalankan tugas dan fungsinya  
berdasarkan pada Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 192 Tahun 
2014 tentang BPKP dalam Pasal 2 yaitu melaksanakan audit, reviu, evaluasi, 
pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya terhadap perencanaan, 
pelaksanaan dan pertanggungjawaban akuntanbilitas penerimaan negara/daerah 
serta pembangunan nasional atau kegiatan lainnya. 
Pada saat melakukan fungsi sebagai audit BPKP dapat melakukan fungsi 
secara internal maupun eksternal di lingkungan pemerintahan yaitu, BPKP 
melakukan audit eksternal diantaranya pemeriksaan pada proyek-proyek yang 
dibiayai oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang berfungsi 
untuk mengalokasikan untuk pelaksanaan dekosentrasi, tugas pembantu dan 
desentralisasi. Pemeriksaan secara khusus (audit investigasi) untuk 
mengungkapkan apakah ada tindakan indikasi dalam melakukan Tindakan 
Pidana Korupsi (TKP) dan penyimpangan lainnya sepanjang membutuhkan 
keahlian dibidangnya, dan pemeriksaan terhadap pemanfaatan pinjaman dan 
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hibah luar negeri. Tentunya, dalam melaksanakan tugas tersebut, auditor BPKP 
wajib melaksanakan pemeriksaan berdasarkan kode etik dan standar audit yang 
sudah ditetapkan. Kode etik dimaksudkan adalah menjaga perilaku auditor dalam 
melaksanakan tugasnya, sedangkan standar audit yang dimaksudkan untuk 
menjaga mutu hasil audit yang dilakukan oleh auditor. 
Menjalankan tugas dan fungsi sebagai pengaudit pada ruang lingkup 
pemerintahan, maka BPKP membutuhkan dukungan dari kinerja auditornya. 
Auditor sangat berperan penting dalam menjalankan fungsi pemeriksaannya 
terhadap laporan audit kliennya. Oleh karena itu, seorang auditor wajib 
mempunyai kompetensi dan independensi dalam melaksanakan pengauditan, 
mempunyai target yang diberikan oleh atasannya berdasarkan tekanan anggaran 
waktu yang ditetapkan, serta mampu memahami kompleksitas tugas yang 
diberikan sewaktu-waktu dari atasannya. Keberhasilan dari intern kliennya yang 
di auditkan, ditentukan dari bagaimana kinerja auditor tersebut pada saat 
melakukan pengauditan intern pada kliennya terutama pada saat melakukan 
konsultasi. Kinerja auditor merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan tugas 
pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. 
Kinerja (prestasi kerja) dapat diukur melalui pengukuran tertentu (standar), 
dimana kualitas berkaitan dengan mutu kerja yang dihasilkan, sedangkan 
kuantitas adalah jumlah hasil kerja yang telah dihasilkan dalam kurun waktu 
tertentu, dan ketepatan waktu adalah kesesuaian waktu yang telah direncanakan 
( Trisnaningsih, 2007). 
Kompetensi merupakan faktor yang mempengaruhi dalam melaksanakan 
kinerjanya sebagai auditor. Kompetensi yang dimiliki oleh seorang auditor adalah 
pemahaman atau pengetahuan (knowledge). Seorang auditor wajib menguasai 
pengetahuan dalam bidang auditing, akuntansi serta bisnis, baik secara umum 
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maupun khusus. Menurut Sujana (2012) kompetensi  berpengaruh tehadap 
kinerja pegawai. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh pegawai dan 
sesuai dengan tuntutan pekerjaan maka kinerja pegawai akan semakin 
meningkat karena pegawai yang kompeten biasanya memiliki kemampuan dan 
kemauan yang cepat untuk mengatasi permasalahan kerja yang dihadapi, 
melakukan pekerjaan dengan tenang dan penuh dengan rasa percaya diri, 
memandang pekerjaan sebagai suatu kewajiban yang harus dilakukan secara 
ikhlas, dan secara terbuka meningkatkan kualitas diri melalui proses 
pembelajaran. Kompetensi harus dimiliki oleh auditor bukan hanya tingkat 
pengetahuan (knowledge) akan tetapi beberapa banyak pengalaman yang sudah 
dilewatinnya. 
Independensi merupakan standar umum nomor dua dari tiga standar 
auditing yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) yang 
menyatakan bahwa dalam semua hal yang berhubungan dengan penugasan, 
independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh seorang auditor. 
Artinya auditor seharusnya berada dalam posisi yang tidak memihak kepada 
siapapun, karena dia melaksanakan pekerjaan tersebut untuk kepentingan 
umum. Auditor wajib memiliki independen untuk bertindak jujur, tidak memihak 
serta melaporkan temuan-temuan yang ditemukan dalam melakukan 
pengauditan dan yang paling penting ialah kepercayaan akan diri sendiri pada 
saat melakukan pengauditan. 
Tekanan anggaran waktu dapat dikatakan suatu kendala utama yang 
dimiliki oleh seorang auditor ketika auditor tersebut melaksanakan pengauditan 
secara terburu-buru yang mengakibatkan kinerja auditor akan berdampak buruk 
dan mengurangi kualitas audit dengan keterbatasan personil yang ada, akan 
tetapi tekanan anggaran waktu dapat dikatakan bermanfaat  bagi kinerja auditor 
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ketika auditor tersebut memahami kondisi waktu yang diberikan oleh atasannya 
dan memanfaatkan waktu seefisien dan seefektif mungkin dalam melaksanakan 
pekerjaannya serta mengontrol keberhasilan para auditor dengan waktu yang 
diberikan. Tekanan anggaran waktu adalah suatu keadaan yang menunjukkan 
bahwa auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang 
telah ditetapkan. Menurut Ningsih dan Yaniartha (2013) time budget pressure 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit, yang berarti time 
budget pressure secara signifikan mempengaruhi auditor dalam melakukan 
perilaku disfungsional, akan tetapi semakin tinggi time budget pressure maka 
kualitas audit yang dihasilkan semakin menurun. 
Kompleksitas tugas merupakan faktor yang dapat mengukur kinerja 
auditor. Kompleksitas tugas merupakan tugas yang tidak terstruktur, sulit untuk 
dipahami dan ambigu. Auditor selalu dihadapkan dengan berbagai tugas-tugas 
yang kompleks, berbeda-beda dan saling terkait satu dengan yang lainnya. 
Berdasarkan beberapa tugas audit perlu dipertimbangkan sebagai tugas dengan 
kompleksitas yang tinggi dan sulit. Terdapat dua indikator aspek penyusunan dari 
kompleksitas tugas, yakni tingkat kesulitan tugas dan struktur tugas. Tingkat 
sulitnya tugas selalu dikaitkan dengan beberapa banyak informasi yang didapat 
mengenai tugas tersebut, sedangkan struktur tugas selalu berkaitan dengan 
penjelasan informasi mengenai tugas yang akan dilaksanakan.  
Menurut Jamilah dkk (2007) kompleksitas audit merupakan sulitnya suatu 
tugas yang disebabkan oleh kapabilitas dan daya ingat, serta kemampuan untuk 
mengintergrasikan masalah yang dimiliki oleh seorang pembuat keputusan. 
Menurut Bonner (1994) ada tiga alasan yang cukup mendasar mengapa 
pengujian terhadap kompleksitas tugas untuk sebuah situasi audit perlu 
dilakukan. Pertama, kompleksitas tugas diduga berpengaruh signifikan terhadap 
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kinerja auditor. Kedua, sarana dan teknik pembuatan keputusan dan latihan 
tertentu diduga telah dikondisikan sedemikian rupa ketika para peneliti 
memahami keganjilan pada kompleksitas tugas audit. Ketika, pemahaman 
terhadap kompleksitas dari sebuah tugas dapat membantu tim manajemen 
perusahaan menemukan solusi terbaik bagi staf audit dan tugas audit. 
Penelitian mengenai kinerja auditor sangat diperlukan karena mengukur 
peningkatan kinerja bagi seorang auditor dalam menghadapi tugas yang 
diberikan dan salah satunya melakukan pengauditan untuk memperoleh hasil 
yang lebih baik. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya yang berkaitan dengan kinerja auditor belum dapat digeneralisir ke 
seluruh Indonesia, sehingga mendorong peneliti ingin mengkaji lebih lanjut 
mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja auditor, khususnya di 
lingkungan auditor yang ada di tempat peneliti. Maka, peneliti termotivasikan dari 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sujana (2012) yang berjudul pengaruh 
kompetensi, motivasi, kesesuaian peran dan komitmen organisasi terhadap 
kinerja auditor internal , dan Putri dan Suputra (2013) yang berjudul pengaruh 
independensi, profesionalisme dan etika profesi terhadap kinerja auditor dengan 
menambahkan variabel tekanan anggaran waktu dan kompleksitas tugas untuk 
mengembangkan lebih dalam lagi pada saat penelitian.  
Selain itu, perbedaan mendasar dari penelitian sebelumnya ialah, 
penelitian yang dilakukan oleh Sujana (2012) bertempat Inspektorat Kabupaten 
Bandung dan Buleleng dan Putri dan Suputra (2013) KAP Bali, sedangkan objek 
dalam penelitian ini adalah di Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
Sulawesi Barat. Alasan membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang populasinya berfokus pada auditor yang bekerja pada Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan, dalam hal ini tugas fungsi utamanya mengawasi 
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dan mengevaluasi hasil pembiayaan-pembiayaan yang dikeluarkan oleh negara 
dalam mengupayakan membangun proyek-proyek untuk negara berdasarkan 
APBN yang ditetapkan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan 
berjudul “Pengaruh Kompetensi, Independensi, Tekanan Anggaran Waktu 
dan Kompleksitas Tugas terhadap Kinerja Auditor Internal (Studi Empiris 
pada BPKP Perwakilan Sulawesi Barat) 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dalam latar belakang masalah yang diuraikan di atas, dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini yaitu. 
1. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja auditor internal? 
2. Apakah independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor internal? 
3. Apakah tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap kinerja auditor 
internal? 
4. Apakah kompleksitas tugas berpengaruh terhadap kinerja auditor 
internal? 
5. Apakah kompetensi, independensi, tekanan anggaran waktu dan 
kompleksitas tugas berpengaruh simultan terhadap kinerja auditor 
internal? 
 
1.3   Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian 
sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja 
auditor internal. 
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2. Untuk mengetahui apakah independensi berpengaruh terhadap kinerja 
auditor internal. 
3. Untuk mengetahui apakah tekanan anggaran waktu berpengaruh 
terhadap kinerja auditor internal. 
4. Untuk mengetahui apakah kompleksitas tugas berpengaruh terhadap 
kinerja auditor internal. 
5. Untuk mengetahui apakah kompetensi, independensi, tekanan anggaran 
waktu dan kompleksitas tugas berpengaruh simultan terhadap kinerja 
auditor internal. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan 
pengetahuan bagi akademisi, mengenai hasil penguatan teori dan menambah 
wawasan di bidang akuntansi khususnya ilmu perilaku terutama di bidang 
auditing. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
 Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi. 
1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin  
Bermanfaat untuk pengembangan ilmu dan pelaksanaan pembangunan 
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
2. Instansi  
Bagi instansi hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk 
meningkatkan prestasinya dalam melakukan audit dalam hal ini Badan 
Pengawasan  Keuangan dan Pembangunan (BPKP) di Sulawesi Barat. 
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3. Peneliti dan Mahasiswa 
Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi untuk 
penelitian selanjutnya demi pengembangan ilmu pengetahuan. 
4. Bagi Masyarakat 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan 
kepercayaan masyarakat kepada akuntan dan auditor dalam 
melaksanakan audit. 
 
1.5  Sistematika Penelitian 
Dalam penelitian ini, pembahasan proses dan penyajian hasil penelitian 
akan disusun dengan gambaran sistematika sebagai berikut. 
BAB I        PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, dan sistematika penelitian. 
BAB II      TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini berisi penjelasan mengenai landasan teori yang membahas 
tentang teori-teori dan konsep-konsep umum yang akan digunakan 
dalam penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Bab ini juga menggambarkan kerangka pemikiran dan hipotesis. 
BAB III      METODE PENELITIAN 
Bab ini terdiri dari rancangan penelitian, tempat dan waktu penelitian, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian dan definisi operasional, instrumen penelitian, 
dan analisis data. 
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BAB IV      HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai gambaran umum lokasi penelitian 
dan pembahasan, serta hasil penelitian. 
BAB V       PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, saran, dan keterbatasan penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1   Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1  Teori Atribusi 
  Atribusi adalah sebuah teori yang membahas tentang upaya-upaya yang 
dilakukan untuk memahami penyebab-penyebab kita dan orang lain. Definisi 
formalnya, atribusi berarti upaya untuk memahami penyebab di balik perilaku 
orang lain, dan dalam beberapa kasus juga penyebab di balik perilaku kita 
sendiri. Teori atribusi akan memberikan penjelasan mengenai bagaimana cara 
menentukan penyebab atau motif dari perilaku seseorang. Suartana (2010:181) 
mengemukakan teori atribusi adalah proses bagaimana seseorang 
menginterprestasikan suatu peristiwa, mempelajari bagaimana seseorang 
menginterprestasikan alasan atau sebab perilakunya. 
 Teori atribusi (attribution theory) Robbins (2014:177) mengemukakan 
bahwa ketika mengobservasikan perilaku tersebut disebabkan secara internal 
dan eksternal. Perilaku yang disebabkan secara internal adalah perilaku yang 
diyakini dipengaruhi oleh kendali pribadi secara individu. Perilaku yang 
disebabkan secara eksternal dianggap sebagai akibat dari sebab-sebab luar 
yaitu individu tersebut dianggap telah dipaksa berperilaku demikian oleh situasi. 
Sehingga, dalam penelitian ini, di mana kinerja seorang auditor tersebut 
dipengaruhi faktor dari dalam seperti kompetensi dan independensi auditor dan 
faktor dari luar seperti kompleksitas tugas dan tekanan anggaran waktu. 
2.1.2 Teori Penetapan Tujuan 
 Teori ini dikemukakan oleh Locke pada tahun 1978. Teori ini menjelaskan 
bahwa karyawan yang memahami tujuan yang diharapkan organisasi 
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terhadapnya maka akan terpengaruh terhadap perilaku kerjanya. Locke 
(1990:15) mengemukakan bahwa niat mencapai sebuah tujuan merupakan 
sumber motivasi kerja yang utama. Suartana (2010:182) mengemukakan bahwa 
perilaku seseorang ditentukan oleh dua cognitions yaitu values dan intentions 
(atau tujuan). Yang maksud dengan values adalah apa yang dihargai seseorang 
sebagai upaya mendapatkan kemakmuran/welfare. Teori ini juga menyatakan 
bahwa perilaku individu diatur oleh ide (pemikiran) dan niat seseorang. Teori ini 
mengasumsikan bahwa ada suatu hubungan langsung antara definisi dari tujuan 
yang spesifik dan terukur dengan kinerja yaitu jika manajer tahu apa sebenarnya 
tujuan yang ingin dicapai oleh mereka, maka mereka akan lebih termotivasi untuk 
mengerahkan usaha yang dapat meningkatkan kinerja mereka. 
 Teori ini menunjukkan bahwa auditor mampu memahami tujuan dan apa 
yang dia harapkan atas hasil kinerjanya, ketika auditor mampu memahami 
tujuannya, auditor diharapkan tidak akan bersikap menyimpang dan berfokus 
pada tujuan awal. 
 
2.2 Konsep Auditing 
2.2.1 Definisi Auditing 
 Menurut Jusup (2014:10) “Pengauditan adalah suatu proses sistematis 
untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti yang berhubungan dengan asersi 
tentang tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian ekonomi secara objektif untuk 
menentukan tingkat kepatuhan antara asersi tersebut dengan kriteria yang telah 
ditetapkan dan mengomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan”. 
Arens, dkk (2012:24)  memberikan pengertian auditing adalah. 
“Auditing is the accumulation an evaluation ofevidance about  information 
to determine and report on the degree of correspodance between the  
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information and established criteria. Auditing should be done by a 
competent, independent person”. 
 
Menurut American Accounting Association (AAA) Committee on Basic  
Auditing Concept memberikan pengertian auditing secara umum sebagai berikut. 
 “Auditing is a systematic process for obtaining and assesing the evidance 
objectively, relating to statements about actions and events of the economy 
to determine the suitability of these statements with the established criteria, 
and the result to interested party”. 
 
Menurut Boyton (2002:5), auditing adalah proses sistematis untuk 
memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif tentang asersi-asersi suatu 
kegiatan dan peristiwa ekonomi yang bertujuan untuk menetapkan kesesuaian 
anatara asersi-asersi dengan kriteria yang ditetapkan, kemudian hasilnya 
disampaikan kepada pihak yang berkepentingan. Pengertian auditing menurut 
Mulyadi (2002:9) adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan 
mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang 
kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat 
kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah 
ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang 
berkepentingan. Berdasarkan Pemenpan No. PER/05/M.PAN/03/2008 tanggal 31 
Maret 2008 tentang Standar Audit Aparat Intern Pemerintah menyatakan bahwa 
auditor adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang mempunyai jabatan fungsional 
auditor atau pihak lain yang diberi tugas, wewenang, tanggung jawab dan hak 
secara penuh oleh pejabat yang berwenang dalam melaksanakan pengawasan 
Intern Pemerintah (APIP).  
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa auditing adalah 
sebuah proses pemeriksaan dan pengevaluasian bukti-bukti dengan tujuan untuk 
memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan dan harus 
dilakukan oleh orang yang berkompeten. Menurut Jusup (2014:10) definisi 
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auditing secara umum tersebut memiliki unsur-unsur penting yang diuraikan 
berikut.  
1. Proses sistematis 
 Kata “ sistematis” mengandung implikasi yang berkaitan dengan berbagai 
hal, yaitu bahwa perencanaan audit dan perumusan strategi audit merupakan 
bagian penting dari proses audit, bahwa perencanaan audit dan strategi audit 
harus berhubungan dengan pemilihan dan penilaian bukti untuk tujuan audit 
tersebut saling berkaitan, dan bahwa saling keterkaitan tersebut menuntut auditor 
untuk membuat banyak keputusan di dalam perencanaan dan pelaksanaan audit. 
“Proses sistematis” mengandung arti bahwa pengauditan didasarkan pada 
disiplin dan filosofi metoda ilmiah. Hal ini memang benar, karena audit 
menyangkut perumusan dan pengujian hipotesis dan menggunakan observasi, 
induksi, dan deduksi. 
2. Memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif 
 Kegiatan mendapatkan dan mengevaluasi bukti merupakan hal yang 
paling utama dalam pengauditan. Jenis bukti yang diperoleh dan kriteria yang 
digunakan untuk mengevaluasi bukti bisa berbeda-beda antara audit yang satu 
dengan audit lainnya, tetapi semua audit berpusat pada proses memperoleh dan 
mengevaluasi bukti. Melaksanakan audit laporan keuangan, bukti tentang tingkat 
kepatuhan antara asersi dalam laporan keuangan dengan kerangka pelaporan 
keuangan yang berlaku terdiri dari data akuntansi (seperti jurnal dan buku besar) 
dan informasi pendukung (seperti faktur, check, dan informasi yang diperoleh 
melalui wawancara, observasi, pemeriksaan fisik atas aset dan korespodensi 
dengan pelanggan). Keobjektifikan bukti adalah salah satu dari berbagai faktor 
yang berhubungan dengan kegunaan bukti dalam mencapai tujuan pengumpulan 
bukti yang bersangkutan. 
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3. Tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian ekonomi 
 Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi disini adalah hasil 
laporan keuangan. Asersi-asersi semacam ini melekat pada pos-pos dan angka-
angka rupiah lain yang dilaporkan dalam laporan keuangan. Dengan mengingat 
subjek pengauditan adalah informasi tentang tindakan-tindakan dan kejadian-
kejadian ekonomi, maka asersi-asersi haruslah bisa dinyatakan secara kuantitatif 
dan harus dapat diaudit. 
4. Tingkat kepatuhan antara asersi dengan kriteria yang telah ditetapkan 
 Dalam audit laporan keuangan, kriteria yang digunakan untuk mengukur 
tingkat kepatuhan adalah kerangka pelaporan keuangan yang berlaku. Walaupun 
sering terdapat alternatif kerangka pelaporan keuangan, namun dalam banyak 
hal kriteria tersebut sudah dapat dirumuskan secara eksplisit dan tepat. 
5. Mengomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
 Hasil akhir dari segala macam audit adalah suatu laporan yang berisi 
informasi bagi para pembacanya mengenai tingkat kepatuhan antara asersi yang 
dibuat oleh klien dengan kriteria tertentu yang telah disepakati sebagai dasar 
evaluasi. Dalam hal audit laporan keuangan, pengomunikasian disebut laporan 
auditor yang berisi kesimpulan yang dicapai auditor mengenai sesuai tidaknya 
laporan keuangan dengan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku. Audit 
jenis lainnya juga mengharuskan auditor untuk menyampaikan laporan hasil 
temuannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
 
2.3  Kinerja Auditor 
 Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi 
tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama 
satu periode waktu (Fahmi,2011:2). Kinerja (prestasi kerja) dapat diukur melalui 
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pengukuran tertentu (standar), dimana kualitas adalah jumlah hasil kerja yang 
dihasilkan, sedangkan kuantitas adalah jumlah hasil kerja yang dihasilkan dalam 
kurun waktu tertentu, dan ketepatan waktu adalah kesesuaian waktu yang telah 
direncanakan (Trisnaningsih,2007). Menurut Nadhiroh (2010) Efektivitas kinerja 
mengacu pada seberapa baik tugas tertentu dilakukan dalam kaitannya dengan 
kriteria. Untuk auditor, kualitas pekerjaan itu ditaksir dengan melihat akurat 
tidaknya jawaban yang diberikan oleh auditor untuk setiap tugas audit. 
Menurut Abdullah (2014:3) kinerja prestasi kerja yang merupakan hasil dari 
implementasi rencana kerja yang dibuat oleh suatu instansi yang dilaksanakan 
oleh pimpinan dan karyawan (SDM) yang bekerja di institusi itu baik pemerintah 
maupun perusahaan (bisnis) untuk mencapai tujuan organisasi. Ada tiga variabel 
yang dapat mempengaruhi kinerja, yaitu variabel orang, variabel tugas, dan 
variabel lingkungan. Variabel orang termasuk atribut yang dimiliki seseorang 
sebelum melakukan tugas seperti konten pengetahuan, pengetahuan organisasi, 
kemampuan, kepercayaan diri, gaya kognitif, motivasi intrinsik, nilai-nilai budaya. 
Variabel tugas termasuk faktor-faktor yang bervariasi baik di dalam maupun di 
luar tugas, seperti kompleksitas, format presentasi, pengolahan dan respon 
modus siaga. Sementara itu, variabel lingkungan meliputi semua kondisi, 
keadaan, dan pengaruh di sekitar orang yang melakukan tugas tertentu, seperti 
tekanan waktu, akuntabilitas, tujuan yang telah ditetapkan dan umpan balik 
(Nadhiroh, 2010). 
Tujuan dari penilaian prestasi kerja (kinerja) adalah untuk memperbaiki atau 
meningkatkan kinerja organisasi dari SDM organisasi. Menurut Sunyoto dalam 
Mangkunegara (2009:10) tujuan spesifik dari mengevaluasi hasil kinerja serta 
menilai kerjanya di mana terdiri dari beberapa bagian, yaitu. 
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1. Meningkatkan saling pengertian antara karyawan tentang persyaratan 
kinerja. 
2. Mencatat dan mengakui hasil kerja seseorang karyawan, sehingga 
mereka termotivasi untuk berbuat yang lebih baik atau sekurang-
kurangnya berprestasi sama dengan prestasi yang terdahulu. 
3. Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan 
dan inspirasinya dan meningkatkan kepedulian terhadap karir atau 
pekerjaan yang diembannya sekarang. 
4. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, 
sehingga karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan 
potensinya. 
5. Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai 
dengan kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat dan kemudian 
menyetujui rencana itu jika tidak ada hal-hal yang perlu diubah. 
 Kinerja Auditor adalah suatu hasil karya yang dicapai oleh seseorang 
auditor dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya secara 
kualitas dan kuantitas yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan 
kesungguhan waktu yang diukur dengan mempertimbangkan kuantitas, kualitas, 
dan ketepatan waktu. Pengertian kinerja auditor menurut Mulyadi (2002:11) 
adalah “akuntan publik yang melaksanakan penugasan pemeriksaan 
(eximination) secara objektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau 
organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan 
tersebut menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum, dalam semua hal yang material. Menurut Goldwasser (1993) kinerja 
auditor merupakan perwujudan kerja yang dilakukan dalam rangka mencapai 
hasil keria yang lebih baik atau lebih menonjol ke arah tercapainya tujuan 
organisasi. 
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Adapun dimensi dan indikator kinerja auditor menurut menurut 
Goldwasser (1993) adalah. 
1. Kualitas kerja, yaitu mutu penyelesaian pekerjaan dengan bekerja 
berdasar pada seluruh kemampuan dan keterampilan serta 
pengetahuan yang dimiliki oleh auditor. 
2. Kuantitas kerja, yaitu jumlah hasil kerja yang dapat diselesaikan 
dengan target yang menjadi tanggung jawab pekerjaan auditor serta 
kemampuan untuk memanfaatkan sarana dan prasarana penunjang 
pekerjaan. 
3. Ketepatan waktu, yaitu ketepatan penyelesaian pekerjaan sesuai 
dengan waktu yang tersedia.  
 
2.4  Kompetensi 
 Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, kata kompetensi berarti 
kewenangan untuk memutuskan atau bertindak. Kompetensi merupakan 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan. 
Berdasarkan SPAP (2016) mengenai Standar pengendalian mutu pada 
Ref: para.29 A19 SPM1 hal 23 terkait kompetensi dapat dikembangkan melalui 
berbagai metode, yang mencakup. 
a) Pendidikan profesional. 
b) Pengembangan profesional berkelanjutan, termasuk pelatihan. 
c) Pengalaman kerja. 
d) Bimbingan oleh staf yang lebih berpengalaman, sebagai contoh, anggota 
tim perikatan lainnya. 
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e) Pendidikan mengenai independensi bagi personel yang disyaratkan untuk 
independen. 
Menurut SPAP (2016) Ref: para.29 A20 SPM 1 hal 23  kompetensi dari 
personel KAP bergantung pada luasanya pengembangan profesional yang 
berkelanjutan pada tingkat yang tepat sehingga personel tersebut dapat 
memelihara pengetahuan dan kemampuannya. Kebijakan dan prosedur yang 
efektif menekankan perlunya diadakan pelatihan yang berkelanjutan untuk 
seluruh tingkatan personel KAP, dan menyediakan sumber daya dan bantuan 
pelatihan yang diperlukan yang memungkinkan personel tersebut untuk 
mengembangkan dan memelihara kompetensi dan kemampuan yang 
dipersyaratkan. 
Berdasarkan Peraturan BPKP Nomor Per-211/K/JF/2010 tentang Standar 
Kompetensi Auditor pada Pasal 3 mengatakan kompetensi adalah kemampuan 
dan karakteristik yang dimiliki oleh seorang pegawai negeri sipil berupa 
pengetahuan, keahlian, dan diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya. 
Pengertian kompetensi mencakup tiga ranah, yaitu kognitif (pengetahuan/ 
knowledge), afeksi (sikap dan perilaku-attitude, meliputi etika, kecerdasan 
emosional, dan spritual), dan psikomotorik ( keterampilan teknis/fisik). Untuk 
profesi akuntan, ketiga ranah kompetensi ini mencakup. 
1. Aspek kognitif, yaitu pengetahuan akuntansi dan disiplin ilmu terkait 
(knowledge). 
2. Aspek  afeksi, yaitu sikap dan perilaku etis, kemampuan berkomunikasi. 
3. Aspek psikomotorik, yaitu keterampilan teknis/fisik, misalnya penguasaan 
teknologi informasi (komputer), teknik audit, dan sebagainya. 
Menurut Alim, dkk (2007) auditor harus memiliki kemampuan dalam 
mengumpulkan setiap informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan 
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audit dimana hal tersebut harus didukung dengan sikap independen. Agar dapat 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara profesional, maka diperlukan 
kualifikasi kompetensi auditor untuk melaksanakan tugas pengawasan sesuai 
dengan jenjang jabatannya. Kualifikasi kompetensi auditor tersebut perlu diatur 
dalam suatu standar kompetensi auditor. Boynton (2002:61) menjelaskan bahwa 
kompetensi auditor ditentukan oleh tiga faktor yaitu, “(1) pendidikan universitas 
formal untuk memasuki profesi, (2) pelatihan praktik dan pengalaman dalam 
auditing, (3) mengikuti pendidikan profesi berkelanjutan selama karir profesional 
auditor”. 
  Menurut Sujana (2012) kompetensi  berpengaruh tehadap kinerja 
pegawai. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh pegawai dan sesuai 
dengan tuntutan pekerjaan maka kinerja pegawai akan semakin meningkat 
karena pegawai yang kompeten biasanya memiliki kemampuan dan kemauan 
yang cepat untuk mengatasi permasalahan kerja yang dihadapi, melakukan 
pekerjaan dengan tenang dan penuh dengan rasa percaya diri, memandang 
pekerjaan sebagai suatu kewajiban yang harus dilakukan secara ikhlas, dan 
secara terbuka meningkatkan kualitas diri melalui proses pembelajaran. Menurut 
Dayanti (2015) ketika kompetensi seseorang merupakan karakteristik yang 
mendasari kinerja atau perilakunya ditempat kerja, maka seorang auditor harus 
memiliki keterampilan atau kemahiran profesi auditor yang diakui umum untuk 
melakukan audit. Pengalaman kerja seorang auditor akan mendukung 
keterampilan dan kecepatan dalam menyelesaikan tugasnya sehingga tingkat 
kesalahan akan semakin berkurang. Jadi, kompetensi merupakan perpaduan 
antara kematangan pekerjaan (kemampuan), kematangan psikologi (kemauan), 
dan pengalaman kerja yang dapat mengarahkan perilaku diri sendiri.  
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2.4.1 Komponen yang Membentuk Kompetensi 
Menurut Spencer and Spencer dalam Abdullah (2014:52) komponen yang 
membentuk kompetensi dari seseorang ada 5, yakni. 
1. Pengetahuan, adalah informasi yang dimiliki seseorang, mudah 
diketahui dan identifikasi. 
2. Keterampilan, merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan 
suatu aktivitas atau pekerjaan tertentu. 
3. Konsep diri, merupakan sikap yang dipengaruhi oleh nilai-nilai yang 
dimiliki seseorang. 
4. Ciri diri, merupakan karakter bawaan, misalnya reaksi yang konstan 
terhadap sesuatu. 
5. Motif, sesuatu yang dipikirkan, diinginkan, oleh seseorang secara 
konsisten yang dapat menghasilkan perbuatan. 
 
2.4.2 Tipe Kompetensi 
Menurut Spencer and Spencer dalam Abdullah (2014:53), berdasarkan 
tipenya kompetensi tersebut terdiri dari. 
1. Planning competency, yaitu kemampuan yang berhubungan dengan 
tindakan tertentu seperti menetapkan tujuan, menilai resiko, menentukan 
urutan tindakan dalam mencapai tujuan organisasi. 
2. Influence competency, kemampuan yang berhubungan dengan tindakan 
yang berdampak pada orang lain, seperti membuat keputusan yang harus 
dilaksanakan oleh staf, menginspirasi staf dengan keteladanan dalam 
bekerja dan lain-lain. 
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3. Communication competency, meliputi kemampuan berbicara, 
mendengarkan 
orang lain, dan berkomunikasi tertulis dan verbal. 
4. Interpersonal competency, meliputi berempati, membangun konsensus, 
networking, persuasi, negosiasi, diplomasi, manajemen konflik, menghargai 
orang lain, dan bekerja dalam teamwork. 
5. Thinking competency, kemampuan yang berhubungan dengan berpikir 
strategis, analitis, berkomitmen terhadap tindakan dan membangkitkan 
gagasan kreatif. 
6. Organizational competency, meliputi kemampuan merencanakan masa 
depan, mengorganisir sumber daya, dan mengambil risiko yang 
diperhitungkan. 
7. Human resources management, meliputi kompetensi yang berhubungan 
dengan teambuilding, mendorong partisipasi, dan menghargai  
keberagaman. 
8. Leadership competency, meliputi kemampuan pengembangan organisasi, 
mengelola transisi, membangun visi, dan merencanakan masa 
depan. 
9. Client service competency, merupakan kompetensi dalam hal 
mengidentifikasi dan menganalisis pelanggan/klien, orientasi pelayanan, 
tindak lanjut hubungan dengan pelanggan/klien. 
   10. Business competency, merupakan kompetensi yang berhubungan dengan 
aktivitas manajemen keuangan, pengambilan keputusan bisnis, bekerja 
dengan sistem, membuat keputusan bisnis, dan meningkatkan 
pendapatan. 
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11. Self management competency, kemampuan yang berkenaan dengan 
motivasi diri, bertindak dengan percaya diri, mengelola pembelajaran 
sendiri, dan berinisiatif. 
12. Technical/operational competency, kompetensi yang berhubungan 
dengan tugas kantor, menggunakan peralatan kantor, menggunakan 
teknologi informasi, bekerja dengan data. 
 
2.5 Independensi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “independensi adalah suatu 
keadaan atau posisi dimana kita tidak terikat dengan pihak manapun atau kata 
lain berdiri sendiri. Artinya keberadaan kita adalah mandiri, tidak mengusung 
kepentingan pihak tertentu atau organisasi tertentu”. Independensi merupakan 
dasar dari profesi auditing. Dalam Standar Auditing 220.1 menyebutkan bahwa 
independen bagi seorang akuntan publik artinya tidak mudah dipengaruhi karena 
ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. Dengan demikian, 
auditor tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan siapa pun, sebab 
bagaimana pun sempurnanya keahlian teknis yang ia miliki, ia akan kehilangan 
sikap tidak memihak, yang justru sangat penting untuk mempertahankan 
kebebasan pendapatnya. Hal ini berarti bahwa auditor akan bersikap netral 
terhadap entitas, dan oleh karena itu akan bersikap objektif. Independensi berarti 
sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak 
tergantung pada pihak lain. Auditor yang independen adalah auditor yang tidak 
memihak atau tidak dapat diduga memihak, sehingga tidak merugikan pihak 
manapun (Pusdiklatwas BPKP, 2008). 
 Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam 
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif, tidak memihak 
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dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya 
(Effendy,2010). Independensi merupakan sikap auditor yang tidak memihak, 
tidak mempunyai kepentingan pribadi, dan tidak mudah dipengaruhi oleh pihak-
pihak yang berkepentingan dalam memberikan pendapat atau simpulan, 
sehingga dengan demikian pendapat atau simpulan yang diberikan tersebut 
berdasarkan integritas dan objektivitas yang tinggi. Adapun peraturan pada Kode 
Perilaku Profesional AICPA mengenai independensi yang tertuang dalam 
Boynton,dkk (2002:106) yang menyatakan bahwa. 
 “seorang CPA yang berpraktik publik harus bersikap independen dalam   
 melaksanakan jasa profesional sebagaimana diisyaratkan oleh standar 
 resmi yang diumumkan oleh Badan-Badan yang ditunjuk oleh Dewan”. 
 
 Auditor harus objektif dan bebas dari benturan kepentingan (conflict of 
interest) dalam melaksanakan tanggung jawab profesionalnya. Auditor juga wajib 
bertanggungjawab untuk terus-menerus mempertahankan independensi dalam 
pemikiran (independence of mind) dan independensi dalam penampilan 
(independence in appearance). Menurut Duska dan Duska (2003:128) “four 
concept that relate to independence: (1) threats (2) safeguards (3) independence 
risk (4) significance of threats/effectiveness of safeguards. 
Halim (2001:21) dan Mulyadi (2002:129) membagi independensi ke dalam tiga 
aspek, yaitu. 
1. Independence in fact (independensi dalam fakta). Artinya auditor harus 
mempunyai kejujuran yang tinggi, keterkaitan yang erat dengan 
objektivitas. 
2. Independence in appearannce ( independensi dalam penampilan). Artinya  
 pandangan pihak lain terhadap diri auditor sehubungan dengan 
pelaksanaan  
 audit. 
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3. Independence in competence (independensi dari sudut keahliannya atau  
kompetensinya). Artinya independensi dilihat dari sudut pandang keahlian 
terkait erat dengan kecakapan profesional auditor. 
Menurut Putri dan Suputra (2013) auditor yang mampu mengambil posisi 
independen dalam setiap melaksanakan tugasnya dan memiliki kemampuan 
yang memadai di bidang profesinya disertai dengan etika kerja yang konsisten 
maka akan berdampak pada kinerjanya yang semakin berkualitas. Independensi 
adalah sikap mental seorang auditor dimana ia dituntut untuk bersikap jujur dan 
tidak memihak sepanjang pelaksanaan audit dan dalam memposisikan dirinya 
dengan auditeenya. 
Berdasarkan SPAP (2016) SA.220.5 mengenai pengendalian mutu untuk 
audit atas laporan keuangan terkait independensi rekan perikatan harus menrik 
kesimpulan atas kepatuhan terhadap ketentuan independensi yang berlaku 
dalam perikatan audit. Dalam melakukan hal tersebut, rekan perikatan harus 
(Ref:para.A5), untuk menjaga independensinya sesuai dengan ketentuan etika 
profesi yang berlaku. Kebijakan dan prosedur tersebut harus memungkinkan 
KAP untuk. 
a) Memperoleh informasi yang relevan dari KAP dan jika relevan, KAP 
jejaring, untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi kondisi dan hubungan 
yang menciptakan ancaman terhadap independensi. 
b) Mengevaluasi informasi tentang pelanggaran yang teridentifikasi, jika ada, 
terhadap kebijakan dan prosedur independensi KAP untuk menentukan 
apakah pelanggaran tersebut menciptakan ancaman terhadap 
independensi bagi perikatan audit. 
c) Melakukan tindakan yang tepat untuk menghilangkan ancaman atau 
menguranginya ke tingkat yang dapat diterima dengan menerapkan 
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pencegahan atau apabila dipandang tepat, menarik diri dari perikatan 
audit, ketika penarikan diri tersebut dimungkinkan oleh peraturan 
peundangan-undangan yang berlaku. Rekan perikatan harus melaporkan 
dengan segera kepada KAP setiap ketidakmampuan dalam 
menyelesaikan hal tersebut agar dapat dilakukan tindakan yang tepat. 
(Ref:para.A6-A7). 
Berdasarkan Standar Aparat Pengawasan Fungsional Pemerintah yang 
dikeluarkan oleh BPKP independensi yang harus dipertahankan oleh seorang 
auditor sesuai penjelasan Standar Umum Nomor 39 dan 43 dalam Peraturan 
Aparat Pengawasan Fungsional Pemerintah yaitu standar ini bertujuan untuk 
menghasilkan pendapat atau simpulan audit yang objektif. Hasil audit ini 
diperoleh berdasarkan fakta yang dinilai dengan memakai kriteria yang menurut 
pertimbangan keahlian dan kemampuan auditor dapat dipergunakan. Dalam 
membuat pendapat atau simpulan auditor harus bebas dari pengaruh pihak-pihak 
yang berkepentingan. Untuk mencapai tujuan tersebut, standar mengharuskan 
APFP dan para auditornya untuk memiliki indpendensi, dalam hal ini tidak berarti 
sebagaimana sikap tidak memihaknya seorang hakim. Pada standar umum no 
43 dalam peraturan APFP mengatakan bahwa “ APFP dan para auditornya tidak 
boleh campur tangan dalam manajemen atau operasi auditan dalam bentuk atau 
cara apapun. APFP dan auditornya tidak boleh memberi instruksi kepada staf 
auditan dalam hal yang berkaitan dengan tugas manajerial auditan. 
 
2.5.1 Indikator dalam Independensi 
Menurut Mautz dan Sharaf dalam Tuanakotta (2011:64) ada tiga indikator 
atau dimensi dari independensi itu sendiri, yaitu. 
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1. Independensi dalam program audit ( Programming Independence) 
Merupakan kebebasan ( bebas dari pengendalian atau pengaruh orang 
lain, misalnya dalam bentuk pembatasan) untuk memilih teknik dan prosedur 
audit, dan beberapa dalamnya teknik dan prosedur audit itu diterapkan. Ada 
beberapa poin penting dalam programming independence, yaitu. 
a. Bebas dari tekanan atau intervensi manajerial atau friksi yang 
dimaksudkan untuk menghilangkan (eliminate), menentukan ( 
specify), atau mengubah (modify) apapun dalam audit. 
b. Bebas dari intervensi apapun atau dari sikap tidak kooperatif yang 
berkenaan dengan penerapan prosedur audit yang dipilih. 
c. Bebas dari upaya pihak luar yang memaksakan pekerjaan audit itu 
direviu di luar batas-batas kewajaran dalam proses audit. 
2. Independensi dalam menginvestigasi ( Investigative Independence) 
 Merupakan kebebasan untuk memilih area, kegiatan, hubungan pribadi, 
dan kebijakan manajerial yang akan diperiksa. Ini berarti, tidak boleh ada sumber 
informasi yang legitimate (sah) yang tertutup bagi auditor. Poin terpenting dalam 
investigative independence, yaitu. 
a. Akses langsung dan bebas atas seluruh buku, catatan, pimpinan, 
pegawai perusahaan dan sumber informasi lainnya mengenai 
kegiatan perusahaan, kewajibannya dan sumber-sumbernya. 
b. Kerja sama yang aktif dari pimpinan perusahaan selama 
berlangsungnya kegiatan audit. 
c. Bebas dari upaya pimpinan perusahaan untuk menugaskan atau 
mengatur kegiatan yang harus diperiksa atau menentukan dapat 
diterimanya suatu evidential matter ( sesuatu yang mempunyai nilai 
pembuktian). 
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d. Bebas dari kepentingan atau hubungan pribadi yang akan 
menghilangkan atau membatasi pemeriksaan atas kegiatan, catatan 
atau orang yang seharusnya masuk dalam lingkup pemeriksaan. 
3. Independensi dalam pelaporan (Reporting Independence) 
Merupakan kebebasan untuk menyajikan fakta yang terungkap dari 
pemeriksaan atau pemberian rekomendasi atau opini sebagai hasil pemeriksaan. 
Poin terpenting dalam Reporting Independence yaitu. 
a. Bebas dari perasaan loyal kepada seseorang atau merasa 
berkewajiban kepada seseorang untuk mengubah dampak dari fakta 
yang dilaporkan. 
b. Menghindari praktik untuk mengeluarkan hal-hal penting dari laporan 
formal, dan memasukkannya ke dalam laporan informal dalam bentuk 
apa pun. 
c. Menghindari penggunaan bahasa yang tidak jelas (kabur, samar-
samar) baik yang disengaja maupun yang tidak dalam pernyataan 
fakta,opini, dan rekomendasi dan dalam interprestasi. 
d. Bebas dari upaya untuk memveto judgment auditor mengenai apa 
yang seharusnya masuk dalam laporan audit, baik yang bersifat fakta 
maupun opini. 
 
2.6 Tekanan Anggaran Waktu 
 Auditor seringkali bekerja dalam keterbatasan waktu,  oleh karena itu 
setiap melakukan pengauditan suatu instansi perlu membuat anggaran waktu 
untuk dapat melaksanakan kegiatan pengauditannya lebih baik.  Anggaran waktu 
dibutuhkan untuk menentukan kos audit dan mengukur kinerja auditor ( 
Waggoner dan Cashell, 1991). Tekanan anggaran waktu adalah suatu keadaan 
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yang menunjukkan bahwa auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap 
anggaran waktu yang telah ditetapkan atau disusun berdasarkan pembatasan 
waktu yang bersifat ketat yang telah ditetapkan oleh pihak atasan. Time pressure 
merupakan keadaan dimana auditor dituntut untuk mempertimbangkan faktor 
ekonomi (waktu dan biaya) di dalam menentukan jumlah dan kompetensi bukti 
audit yang dikumpulkan. Pada hal ini, tekanan anggaran waktu merupakan 
gambaran normal yang merupakan sistem pengendaliannya auditor dalam 
melakukan pengauditan. 
Dalam penyelesaian penugasan ini, auditor dituntut untuk dapat 
menyelesaikan pekerjaan mereka tepat waktu karena adanya pembatasan yang 
ketat mengenai waktu audit. Menurut Rustiarini (2013) tekanan waktu akan 
mengurangi kinerja auditor karena adanya alokasi waktu yang terbatas yang 
menyebabkan auditor tidak menguji beberapa transaksi yang seharusnya diuji 
dan mengumpulkan bukti transaksi yang lebih sedikit. Adanya pengurangan 
beberapa aktivitas justru mengurangi kualitas audit yang dihasilkan dan 
menurunkan kinerja auditor. 
 Menurut Sari, dkk (2016:8)  pengertian time budget pressure ialah. 
“Time budget pressure is a condition in which the auditor is required to 
perform efficiency on time budget that has been prepared and there are 
restrictions on time in a very tight budget. Audit time budget pressure is 
actually a normal situation existing in the auditor’s work environment”. 
 
 Menurut Asrini, dkk (2014) semakin besar tekanan waktu yang dihadapi 
oleh auditor maka semakin besar pula kecenderungan auditor melakukan 
perilaku penghentian prosedur audit. Menurut Anggriawan (2014) dengan adanya 
tekanan waktu akan membuat auditor memiliki masa sibuk karena menyesuaikan 
tugas yang harus diselesaikan dengan waktu yang tersedia dan masalah akan 
timbul jika ternyata waktu yang direncanakan tidak sesuai dengan waktu yang 
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dibutuhkan sebenarnya. Menurut Widyarini dan Ratnadi (2016) time pressure 
mempunyai dua dimensi yaitu time deadline pressure yaitu keadaan auditor 
dituntut untuk selesai tepat waktu dalam pengerjaan tugas audit dan time budget 
pressure yaitu kon disi auditor dituntut efisien dengan menyelesaikan tugasnya 
sesuai anggaran waktu yang telah disusun. Pada saat time budget yang 
direncanakan auditor semakin singkat dan sangat sulit untuk mencapai, maka 
akan membawa pada tingkat tekanan yang besar bagi diri auditor, sehingga 
auditor akan melakukan segala perilaku yang menurutnya dapat menyelesaikan 
tugasnya tepat waktunya. Time budget sangat penting untuk melihat 
pertimbangan, dengan mengingat kondisi normal yang diberikan, sehingga 
estimasi penyediaan jumlah waktu yang dialokasikan untuk tugas-tugas yang 
sangat spesifik dalam suatu audit harus tersedia, karena hal tersebut yang 
dijadikan dasar untuk estimasi biaya audit, untuk alokasi pekerjaan karyawan 
serta sebagai bahan evaluasi kinerja auditor. Anggaran waktu dapat digunakan 
secara tepat dan memiliki sejumlah manfaat, namun jika seorang auditor 
penyimpang dari program audit apabila terjadi perubahan kondisi, maka auditor 
akan terpaksa melakukan menyimpang dari anggaran waktu. Auditor kadang 
merasa mendapat tekanan yang memenuhi anggaran waktu yang berguna untuk 
menunjukkan efisiensinya sebagai auditor dan membantu mengevaluasi hasil 
kinerjanya. 
 
2.6.1 Indikator Tekanan Anggaran Waktu 
 Silaban (2009) memberikan indikator berkaitan dengan frekuensi auditor 
merasa tekanan anggaran waktu yang dihadapi ketat, yaitu. 
a)  Frekuensi auditor merasakan kewajiban untuk melaksanakan atau 
menyelesaikan suatu prosedur audit tertentu pada batas anggaran waktu. 
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b) Frekuensi auditor merasa pelaksanaan prosedur audit tertentu dalam 
batasan anggaran waktu merupakan hal yang sangat penting dicapai. 
c) Frekuensi auditor merasakan anggaran waktu audit sebagai kendala 
untuk pelaksanaan atau penyelesaian prosedur audit tertentu. 
d) Frekuensi auditor merasakan pelaksanaan atau penyelesaian prosedur 
audit tertentu sulit untuk dipenuhi. 
e) Frekuensi auditor merasakan anggaran waktu audit untuk pelaksanaan 
suatu prosedur audit tertentu tidak mencukupi. 
f) Frekuensi auditor merasakan anggaran waktu audit untuk pelaksanaan 
prosedur audit tertentu sangat ketat. 
 
2.6.2  Tujuan Penyusunan Anggaran Waktu 
Menurut Prasita dan Adi (2007) mengenai terbentuknya penyusunan 
anggaran waktu memiliki keuntungan, yaitu. 
a) Metode yang efisien untuk menyusun jadwal staf. 
b) Petunjuk yang penting untuk area audit yang berbeda. 
c) Perangsang bagi staf auditor untuk mendapatkan kinerja yang efisien. 
d) Alat untuk menentukan tagihan bagi klien. 
Menurut McGuy, dkk (1990), anggaran waktu apabila digunakan secara 
tepat dapat memiliki sejumlah manfaat, yaitu. 
a) Sebagai metode yang efisien untuk menjadwal staf. 
b) Memberikan pedoman kepentingan relatif tentang berbagai bidang 
audit. 
c) Memberikan insentif kepada staf audit untuk bekerja secara efisien. 
d) Bertindak sebagai alat untuk menentukan honor audit. 
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Meskipun begitu, tetapi di sisi lain pendapat mengenai anggaran waktu 
yang kurang tepat akan menimbulkan kerugian. Mc.Guy, dkk (1990) 
menyampaikan bahwa anggaran waktu merupakan suatu pedoman, tetapi tidak 
absolud. Jika auditor menyimpang dari program audit dan apabila terjadi 
perubahan kondisi, maka auditor mungkin juga terpaksa menyimpang dari 
anggaran waktu. Auditor terkadang merasa mendapat tekanan untuk memenuhi 
anggaran waktu guna untuk menunjukkan efisiensinya sebagai auditor dan 
membantu mengevaluasi kinerjanya. 
 
2.7 Kompleksitas Tugas 
Persepsi auditor terhadap tugas yang dihadapi berbeda antara yang satu 
dengan yang lainnya, dimana ada auditor menganggap bahwa tugas audit 
sebagai tugas dengan kompleksitas tinggi dan sulit, sementara auditor lain ada 
yang mempersepsikan sebagai tugas yang mudah. Kompleksitas tugas dapat 
didefinisikan sebagai fungsi dari tugas itu sendiri. Kompleksitas tugas merupakan 
tugas yang tidak terstruktur, sulit untuk dipahami dan ambigu. Pada tugas yang 
membingungkan, ambigu, dan tidak terstruktur, alternatif-alternatif yang ada 
menjadi tidak dapat diidentifikasi sehingga tidak dapat memperoleh data dan 
tidak bisa memprediksi output dari data tersebut. Sehingga, sebuah sistem 
dikatakan kompleks jika sistem itu terdiri dari banyak komponen atau sub-unit 
yang saling berinteraksi dan mempunyai perilaku yang menarik, namun pada 
saat bersamaan, tidak kelihatan terlalu jelas jika dilihat sebagai hasil dari 
interaksi antar sub-unit yang diketahui (Supratomo dkk, 2011).  Menurut  Restu 
dan Indriantoro (2000) kompleksitas muncul dari ambiguitas dan struktur yang 
lemah, baik dalam tugas-tugas utama maupun tugas-tugas lain. Terdapat dua 
indikator aspek penyusunan dari kompleksitas tugas, yakni tingkat kesulitan 
tugas dan struktur tugas. Tingkat sulitnya tugas selalu dikaitkan dengan 
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seberapa banyak informasi yang didapat mengenai tugas tersebut, sedangkan 
struktur tugas selalu berkaitan dengan penjelasan informasi mengenai tugas 
yang akan dilaksanakan. Menurut Bonner (1994) ada tiga alasan yang cukup 
mendasar mengapa pengujian terhadap kompleksitas tugas untuk sebuah situasi 
audit perlu dilakukan. Pertama, kompleksitas tugas diduga berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja auditor. Kedua, sarana dan teknik pembuatan 
keputusan dan latihan tertentu diduga telah dikondisikan sedemikian rupa ketika 
para peneliti memahami keganjilan pada kompleksitas tugas audit. Ketiga, 
pemahaman terhadap kompleksitas dari sebuah tugas dapat membantu tim 
manajemen perusahaan menemukan solusi terbaik bagi staf audit dan tugas 
audit. 
Menurut Chung dan Monroe (2001) kompleksitas tugas dalam pengauditan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu. 
1. Banyaknya informasi yang tidak relevan dalam artian informasi tersebut 
tidak konsisten dengan kejadian yang akan diprediksikan. 
2. Adanya ambiguitas yang tinggi, yaitu beragamnya outcome (hasil) yang 
diharapkan oleh klien dari kegiatan pengauditan. 
Tugas yang sulit membutuhkan lebih banyak kemampuan individu untuk 
menyelesaikannya. Jika kesulitan tugas lebih besar daripada kemampuan 
individu, akan memicu adanya kekhawatiran yang akan terjadi kegagalan dalam 
menyelesaikan tugas, akan berakibat pada menurunnya motivasi dan usaha 
untuk menyelesaikan tugas sehingga kinerjanya menurun.  
Tugas melakukan audit cenderung merupakan tugas yang banyak 
menghadapi persoalan kompleks. Wijayantini (2014) mengemukakan bahwa 
yang menjadi alasan pentingnya untuk mempelajari kompleksitas tugas ini dapat 
berdampak terhadap kinerja audit judgment, dan pemahaman mengenai 
kompleksitas tugas audit yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya, 
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akan dapat membantu para manajer untuk membuat tugasnya menjadi lebih baik 
maupun pelatihan di dalam pengambilan sebuah keputusan. 
 
 
2.8 Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai kinerja auditor telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya. Berikut ini merupakan tabel penelitian sebelumnya yang berkaitan 
dengan kinerja auditor internal. 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
Peneliti Judul Penelitian Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
Wati,dkk  
(2010) 
Pengaruh 
Independensi, 
Gaya 
Kepemimpinan, 
Komitmen 
Organisasi, dan 
Pemahaman Good 
Governance 
Terhadap Kinerja 
Auditor Pemerintah 
Studi Pada Auditor 
Pemerintah BPKP 
Perwakilan 
Bengkulu 
Variabel 
Independen: 
Independensi, 
Gaya 
Kepemimpinan, 
Komitmen 
Organisasi, 
Pemahaman Good 
Governance 
 
Variabel 
Dependent: Kinerja 
Auditor 
Independensi 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor 
Gaya Kepemimpinan 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor 
Komitmen Organisasi 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor 
Good Governance 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor.  
Akriyanto, 
Rendy 
(2012) 
Pengaruh 
Independensi, 
Gaya 
Kepemimpinan, 
Komitmen 
Organisasi dan 
Pemahaman Good 
Governance 
Terhadap Kinerja 
Auditor Studi 
empiris pada KAP 
Wilayah Surakarta 
dan Yogyakarta 
Variabel 
Independen: 
Independensi, 
Gaya 
Kepemimpinan, 
Komitmen 
Organisasi, 
Pemahaman Good 
Governance 
 
 
Variabel 
Dependen: Kinerja 
Auditor 
Independensi 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor 
Gaya kepemimpian 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor 
Komitmen organisasi 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor 
Good Governance tidak 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor 
Independensi,gaya 
kepemimpinan, 
komitmen organisasi, 
good governance 
mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja auditor. 
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Sujana, 
Edy 
(2012) 
Pengaruh 
Kompetensi, 
Motivasi, 
Kesesuaian Peran 
dan Komitmen 
Organisasi 
Terhadap Kinerja 
Auditor Internal 
Inspektorat 
Pemerintah 
Kabupaten Badung 
dan Buleleng 
Variabel 
Independen: 
Kompetensi, 
Motvasi,Kesesuian 
Peran, Komitmen 
Organisasi 
 
Variabel 
Dependen: Kinerja 
Auditor 
Kompetensi 
berpengaruh secara 
signifikan positif 
terhadap kinerja auditor 
Motivasi berpengaruh 
secara signifikan positif 
terhadap kinerja auditor 
Kesesuaian peran 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
kinerja auditor 
Komitmen organisasi 
berpengaruh secara 
signifikan positif 
terhadap kinerja auditor 
Kompetensi, 
motivasi,kesesuai an 
peran dan komitmen 
organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja auditor. 
Putri dan 
Suputra 
(2013) 
Pengaruh 
Independensi, 
Profesionalisme 
dan Etika Profesi 
Terhadap Kinerja 
Auditor Pada KAP 
Bali 
Variabel 
Independen: 
Independensi, 
Profesionalisme. 
Etika Profesi 
 
 
Variabel 
Dependen: Kinerja 
Auditor  
Independensi 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor 
Profesionalisme 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor 
Etika profesi 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor. 
Nizar dkk 
(2015) 
Pengaruh 
Independensi dan 
Profesionalisme 
Terhadap Kinerja 
Auditor  
Variabel 
Independen: 
Independensi, 
Profesionalisme 
 
 
 
Variabel 
Dependen: Kinerja 
Auditor 
Independensi 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja auditor 
profesionalisme 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja auditor 
Independensi dan 
Profesionalisme 
berpengaruh terhadap 
kinerja auditor dan 
memberikan kontribusi 
68,8% terhadap kinerja 
auditor. 
Dayanti, 
Evi 
(2015) 
Pengaruh 
Kompetensi, 
Komitmen 
Organisasi, dan 
Motivasi Terhadap 
Variabel 
Independen: 
Kompetensi, 
Komitmen 
Organisasi, 
Kompetensi 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor 
Komitmen Organisasi 
tidak berpengaruh 
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Kinerja Auditor 
Studi Empiris BPK 
Perwakilan 
Semarang 
Motivasi 
 
 
Variabel 
Dependen: Kinerja 
Auditor 
secara signifikan 
terhadap kinerja auditor 
Motivasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
auditor 
Kompetensi, komitmen 
organisasi, motivasi 
secara simultan 
berpengaruh terhadap 
kinerja auditor. 
Muhayati, 
Junita 
(2016) 
Pengaruh 
Profesionalisme 
Auditor, Komitmen 
Organisasi, Dan 
Job Stress 
Terhadap Kinerja 
Auditor 
Internal Pada 
Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) 
Variabel 
Independen: 
Profesionalisme 
Auditor, Komitmen 
Organisasi, Job 
Stress 
 
 
Variabel 
Dependen: Kinerja 
Auditor Internal 
Profesionalisme auditor 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja auditor internal. 
Komitmen organisasi 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja 
auditor internal 
job stress tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja auditor 
internal 
profesionalisme auditor, 
komitmen organisasi, 
dan job stress 
secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja auditor 
internal 
Sumber: Data diolah peneliti 
 
2.9 Kerangka Pemikiran 
 Dalam menilai baik atau buruk suatu kinerja yang dilakukan oleh auditor 
terdapat pada kualitas hasil kerja yang telah dibuat. Kinerja auditor adalah suatu 
hasil karya yang dicapai oleh seorang auditor dalam melaksanakan tugas-tugas 
yang dibebankan kepadanya secara kualitas dan kuantitas yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan waktu yang diukur dengan 
mempertimbangkan kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu. 
 Berdasarkan landasan teori di atas yang mengatakan bahwa kinerja 
auditor dapat dipengaruhi oleh kompetensi, independensi, tekanan anggaran 
waktu dan kompleksitas tugas. Gambar 2.2 menyajikan kerangka pemikiran 
untuk pengembangan hipotesis pada penelitian ini. 
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Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.10    Hipotesis Penelitian 
2.10.1 Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Auditor Internal 
 Teori atribusi (attribution theory) mengemukakan bahwa ketika 
mengobservasikan perilaku seorang individu, kita berupaya untuk menentukan 
apakah perilaku tersebut disebabkan secara internal ataupun eksternal. Faktor 
internal adalah perilaku yang diyakini dipengaruhi oleh kendali pribadi seorang 
individu, salah satu faktor internal yang dimiliki auditor adalah kompetensi. 
Berdasarkan teori penetapan tujuan, untuk mencapai suatu kinerja yang baik 
diperlukan ide dan niat dari seorang tersebut. Untuk menghasilkan kinerja yang 
baik, diperlukan kompetensi yang sangat tepat dan baik. 
 Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasikan dalam 
Kompetensi 
(X1) 
Independensi 
(X2) 
Tekanan 
Anggaran 
Waktu 
(X3) 
Kompleksitas 
Tugas 
(X4) 
Kinerja 
Auditor  
Internal (Y) 
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melaksanakan tugas keprofesionalannya. Karakteristik dasar yang memengaruhi 
sikap dan kinerja individu dalam menghadapi situasi-situasi yang sulit dan tidak 
terduga serta bisa bertahan dalam fase hidup yang panjang layaknya seperti 
manusia ialah kompetensi. 
 Menurut Ardini (2010) kompetensi dapat diperoleh melalui pendidikan dan 
pengalaman. Kompetensi dapat meyakinkan bahwa kualitas jasa audit yang 
diberikan memenuhi tingkat profesionalisme yang tinggi. Menurut Alim, dkk 
(2007) auditor harus memiliki kemampuan dalam mengumpulkan setiap informasi 
yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan audit. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut. 
H1 : Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor internal. 
 
2.10.2  Pengaruh Independensi terhadap Kinerja Auditor Internal 
 Independensi adalah suatu istilah yang sering digunakan oleh profesi 
auditor. Teori atribusi menjelaskan bahwa bagaimana seseorang 
mengintreprestasikan suatu peristiwa, mempelajari bagaimana seseorang 
menginterprestasikan alasan atau sebab perilakunya. Salah satu faktor internal 
yang wajib dimiliki seorang auditor adalah independensi, sehingga independensi 
sudah menjadi kewajiban yang harus dimiliki oleh auditor. Untuk mencapai 
kinerja atau tujuannya dalam melakukan pekerjaan, diperlukan independensi 
yang kuat dan baik dalam mencapai tujuannya. 
 Independensi merupakan hal penting yang dimiliki oleh auditor, seorang 
auditor harus bersikap netral terhadap entitas dan objektif. Independensi bebas 
dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada pihak 
lain, independensi juga adanya kejujuran dalam diri auditor dalam menemukan 
temuan-temuan yang lain dalam melaksanakan pengauditan. 
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 Menurut Effendy (2010)  independensi juga adanya kejujuran dalam diri 
auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif, 
tidak memihak, dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan 
pendapatnya. Menurut Futri dan Juliarsa (2014) sebagai seorang akuntan publik 
tidak dibenarkan untuk terpengaruh oleh kepentingan siapapun baik manajemen 
maupun pemilik perusahaan dalam menjalankan tugasnya. 
      Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H2 : Independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor internal 
 
2.10.3 Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu terhadap Kinerja Auditor 
Internal 
 Teori atribusi (attribution theory) mengemukakan bahwa ketika 
mengobservasikan perilaku seorang individu, kita berupaya untuk menentukan 
apakah perilaku tersebut disebabkan secara internal ataupun eksternal. Faktor 
eksternal dapat menginterprestasikan seseorang itu terhadap perbuatan dan 
menjalankan tugasnya dan mempelajari peristiwa sekitarnya.  
 Tekanan anggaran waktu merupakan faktor yang mempengaruhi bagus 
tidaknya kinerja yang dilakukan oleh seorang auditor dalam melaksanakan 
pekerjaannya.Tekanan anggaran waktu merupakan suatu keadaan yang 
menunjukkan bahwa auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap 
anggaran waktu yang telah ditetapkan atau disusun berdasarkan pembatasan 
waktu yang bersifat ketat yang telah ditetapkan oleh pihak atasannya, serta 
menjadi tolak ukur dalam mengevaluasi terhadap staf auditor. 
 Menurut Anggriawan (2014) dengan adanya tekanan waktu akan 
membuat auditor memiliki masa sibuk karena menyesuaikan tugas yang harus 
diselesaikan dengan waktu yang tersedia dan masalah akan timbul jika ternyata 
waktu yang direncanakan tidak sesuai dengan waktu yang dibutuhkan 
sebenarnya. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H3 : Tekanan anggaran waktu berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 
internal 
 
2.10.4 Pengaruh Kompleksitas Tugas terhadap Kinerja Auditor Internal 
Teori atribusi (attribution theory) mengemukakan bahwa ketika 
mengobservasikan perilaku seorang individu, kita berupaya untuk menentukan 
apakah perilaku tersebut disebabkan secara internal ataupun eksternal. Faktor 
eksternal dapat menginterprestasikan seseorang itu terhadap perbuatan dan 
menjalankan tugasnya dan mempelajari peristiwa sekitarnya.  
Kompleksitas tugas merupakan faktor yang mempengaruhi bagus tidaknya 
kinerja yang dimiliki oleh seorang auditor dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Kompleksitas tugas dapat didefinisikan sebagai fungsi dari tugas itu sendiri. 
Kompleksitas tugas merupakan tugas yang tidak terstruktur, sulit untuk dipahami 
dan ambigu. Pada tugas yang membingungkan, ambigu dan tidak terstruktur, 
alternatif-alternatif yang menjadi tidak dapat diidentifikasi sehingga tidak dapat 
memperoleh data dan tidak bisa memprediksi output dari data tersebut. 
 Menurut Rustiarini (2012) dalam melaksanakan pekerjaan seringkali 
memiliki kompleksitas tugas yang tinggi mengingat auditor harus menguji 
kewajaran dalam suatu laporan keuangan. Adanya persaingan usaha juga 
menuntut auditor dapat bekerja seefisien mungkin. Memahami tentang 
kompleksitas tugas yang dihadapi auditor, dapat mengukur kinerja dalam 
menghadapi tugas yang diberikan. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut. 
H4 :  Kompleksitas  tugas berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 
internal 
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2.10.5 Pengaruh Kompetensi, Independensi, Tekanan Anggaran Waktu dan 
Kompleksitas Tugas tehadap Kinerja Auditor Internal 
 Menurut teori penetapan tujuan, untuk mengetahui apa tujuan yang ingin 
dicapai diperlukan motivasi dan niat suatu organisasi atau seseorang tersebut. 
Menurut teori ini mengatakan niat untuk mencapai sebuah tujuan tersebut 
diperlukan sumber motivasi dan kerja sama. Begitu pun juga dengan kinerja yang 
dimiliki oleh seorang auditor dalam melaksanakan tugas. untuk mencapai suatu 
kualitas kerja yang baik yaitu laporan keuangan yang baik dan benar, diperlukan 
kinerja yang serius dan tepat dalam melakukan audit laporan keuangan.
 Berdasarkan teori atribusi, faktor internal dan eksternal yang menentukan 
bagus atau tidaknya suatu kinerja tersebut. Faktor internal dimaksudkan adalah 
kompetensi dan independensi yang dimiliki, sedangkan faktor eksternal adalah 
kompleksitas tugas dan tekanan anggaran waktu.  
 Peneliti ingin melakukan pengujian dari keempat variabel tersebut, 
kompetensi, independensi, tekanan anggaran waktu dan kompleksitas tugas 
terhadap kinerja auditor. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut. 
H5 : Kompetensi, independensi, tekanan anggaran waktu dan kompleksitas 
tugas berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja auditor 
internal 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
  Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian kausal yaitu penelitian 
dianalisis langsung berpengaruh pada variabel independen terhadap variabel 
dependen serta variabel independen secara bersamaan atau simultan terhadap 
variabel dependen. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
 Berdasarkan judul yang peneliti angkat yakni pengaruh kompetensi, 
independensi, tekanan anggaran waktu dan kompleksitas tugas terhadap kinerja 
auditor internal BPKP  Perwakilan Provinsi Sulawesi Barat. Penelitian ini 
dilakukan di Kantor BPKP  Perwakilan Provinsi Sulawesi Barat yang 
berkedudukan di Jalan Abd Malik Pattana Endeng, Rangas, Kec. Simboro dan 
Kepulauan, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat, 91512. Penelitian ini akan 
dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi Penelitian 
 Sugiyono (2014:80) mengemukakan bahwa “ populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah auditor 
fungsional di BPKP Perwakilan Sulawesi Barat sebanyak 60 orang. 
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3.3.2 Sampel Penelitian 
 Sampel menurut Sugiyono (2014:81) adalah bagian dari jumlah maupun 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Metode sampel terdiri dari beberapa 
anggota yang dipilih dari suatu populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan metode simple random sampling. Sampelnya 
merupakan auditor yang ditemui oleh peneliti secara acak di lokasi penelitian, 
yaitu BPKP Perwakilan Sulawesi Barat. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
 Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner. 
3.4.2 Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang secara langsung bersumber dari responden 
tanpa ada perantara, dalam hal ini adalah dari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Data primer yang dihasilkan dalam 
penelitian ini adalah merupakan hasil dari tanggapan responden terhadap 
variabel-variabel penelitian yang akan diuji. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh melalui perantara. 
Data sekunder dapat diperoleh dari literatur-literatur, buku-buku, jurnal-
jurnal dan sumber lainnya, yang berkaitan dengan topik yang diangkat 
pada penelitian ini, misalnya penelitian terdahulu dan gambaran umum 
BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Barat. 
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3.5  Teknik Pengumpulan Data 
 Data dikumpulkan melalui metode angket, yaitu dengan menyebarkan 
daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah disusun secara terstruktur dan 
mengacu pada variabel penelitian, hal ini dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi atau data yang akan digunakan untuk menganalisis masalah. 
Kuesioner diberikan secara langsung ke instansi yang menjadi objek penelitian 
yang bertempat di BPKP Perwakilan Sulawesi Barat. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
3.6.1 Variabel Penelitian  
 Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian merupakan petunjuk 
untuk mencari data maupun segala informasi di lapangan, baik dengan 
menggunakan data sekunder, observasi maupun pengumpulan data primer 
dengan menggunakan metode survei. 
Macam variabel penelitian ada dua yaitu. 
1. Variabel bebas ( independent variable) adalah variabel yang nilainya tidak 
tergantung oleh variabel lainnya. 
2. Variabel tergantung ( dependent variable) adalah variabel yang besar 
kecilnya tergantung pada nilai variabel bebas (Sunyoto, 2013:23-24). 
 Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah kompetensi, 
independensi, tekanan anggaran waktu dan kompleksitas tugas. Sedangkan 
variabel terikatnya adalah kinerja auditor BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Barat. 
3.6.2 Definisi Operasional 
 Definisi operasional variabel adalah penarikan batasan yang lebih 
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantif dari suatu konsep. Definisi 
operasional dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut. 
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1. Variabel terikat ( dependent variable)  
Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang menjadi 
perhatian utama peneliti. Variabel terkait yang digunakan dalam rencana 
penelitian ini adalah kinerja auditor internal. Kinerja adalah hasil kerja baik 
secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan 
(Mangkunagara,2002). Instrumen pengukuran kinerja ini diadopsi dari 
penelitian yang dilakukan Chasanah (2008) dan Trisnaningsih (2007). 
2. Variabel bebas (independent variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat secara 
positif atau negatif. 
a. Kompetensi 
Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Instrumen pengukuran 
kompetensi ini diadopsi dari penelitian yang dilakukan Widyan (2012) 
dan Elfarini (2007) 
b. Independensi 
Independensi adalah suatu keadaan atau posisi dimana kita tidak terikat 
dengan pihak manapun atau kata lain berdiri sendiri. Artinya keberadaan 
kita adalah mandiri, tidak mengusung kepentingan pihak tertentu atau 
organisasi tertentu. Independensi merupakan dasar dari profesi auditing. 
Instrumen pengukuran independensi ini diadopsi dari penelitian yang 
dilakukan Trinaningsih (2007), Kautsarrahmelia (2013) dan Hasyim 
(2013). 
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c. Tekanan anggaran waktu 
Tekanan anggaran waktu adalah bentuk tekanan yang muncul dari 
keterbatasan sumber daya yang dapat diberikan untuk melaksanakan 
tugas. Time budget yang baik akan mengarahkan pada suatu kinerja 
yang lebih baik dan hasil yang lebih baik pula, jika sebaliknya time 
budget yang tidak terukur dengan akurat maka akan menghasilakn 
kinerja yang kurang maksimal. Instrumen pengukuran tekanan anggaran 
waktu ini diadopsi dari Silaban (2009), Rusyanti (2010) dan 
Sampetoding (2014).  
d. Kompleksitas tugas 
Kompleksitas tugas dalam penelitian ini adalah persepsi individu tentang 
kesulitan suatu tugas yang disebabkan oleh terbatasnya informasi dan 
kejelasan informasi tentang tugas tersebut, terbatasnya daya ingat serta 
kemampuan untuk mengintegrasikan masalah yang dimiliki oleh 
pembuat keputusan (Jamilah, dkk, 2007). Kompleksitas tugas diukur 
dengan instrumen diadopsi dari penelitian Jamilah, dkk (2007).  
 
3.7 Instrumen Penelitian  
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang 
diadopsi dari penelitian Chasanah (2008) dan Trisnaningsih (2007) sebagai 
variabel kinerja auditor, Widyan (2012) dan Elfarini (2007) untuk variabel 
kompetensi, Trinaningsih (2007), Kautsarrahmelia (2013) dan Hasyim (2013) 
untuk variabel independensi, Silaban (2009), Rusyanti (2010) dan Sampetoding 
(2014) untuk variabel tekanan anggaran waktu dan Jamilah, dkk (2007) untuk 
variabel kompleksitas tugas .  
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Kuesioner akan diisi atau dijawab oleh auditor BPKP Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Barat. Jenis pernyataan tertutup, responden hanya memberi 
tanda/centang (√) pada pilihan jawaban yang tersedia. Penelitian ini diukur 
dengan menggunakan skala likert 1-5 untuk variabel kinerja auditor, kompetensi, 
independensi, tekanan anggaran waktu, dan kompleksitas tugas.  
 Caranya adalah memberikan skor pada pilihan yang tersedia, yaitu: 
Sangat tidak setuju (STS) = 1 
Tidak   setuju (TS)  = 2 
Netral (N)   = 3 
Setuju (S)   = 4 
Sangat setuju (SS)  = 5 
 
3.8 Model Analisis Data 
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis statistik dengan menggunakan SPSS 22.0 . Metode analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda (Multiple 
Regression Analysis). Analisis ini dimaksudkan untuk mengungkapkan pengaruh 
antara beberapa variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam penelitian ini 
analisis yang akan digunakan yaitu analisis regresi berganda. Analisis regresi 
berganda digunakan untuk mengukur hubungan atau tingkat asosiasi antara 
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan, persamaannya 
sebagai berikut (Manurung dkk, 2005:104). 
Y =  +1X1 +2X2 +3X3 +4X4 + 
Keterangan  
Y  = kinerja auditor 
  = konstanta 
X1  = kompetensi 
X2  = independensi 
X3  = tekanan anggaran waktu 
X4  = kompleksitas tugas 
1...........4 = koefisien regresi yang akan dihitung 
  = faktor penggangu atau error term 
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3.8.1 Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud untuk menarik kesimpulan yang berlaku secara generalisasi. Dalam 
statistik deskriptif,hasil jawaban responden akan dideskripsikan menurut masing-
masing variabel penelitian, tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 
yang lebih luas (Sugiyono,2014). 
3.8.2 Uji Kualitas Data 
 Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. 
Data penelitian tidak akan berguna dengan baik jika instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data tidak memiliki tingkat keandalan (Reability) dan 
tingkat keabsahan ( Validity) yang tinggi. Oleh karena itu, terlebih dahulu 
kuesioner harus diuji keandalan dan keabsahannya. 
3.8.2.1  Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Kuesioner dalam penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan 
data, dan alat pengumpulan data yang baik adalah memenuhi kriteria valid dan 
reliabel. Pengujian validitas memiliki kriteria jika nilai sig.(2-tailed) pada skor 
konstruk <0,05 atau jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel (pada taraf 
signifikansi 0,05), maka butir pernyataan atau indikator tersebut dikatakan “valid”, 
dan sebaliknya. 
 3.8.2.2 Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Sunyoto, 2013:81) butir 
pertanyaan dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban seseorang terhadap 
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pertanyaan konsisten. Pengukuran kehandalan butir pertanyaan dengan sekali 
menyebarkan kuesioner pada responden, kemudian hasil skornya diukur 
korelasinya antar skor jawaban pada butir pertanyaan yang sama dengan 
bantuan komputer SPSS dengan fasilitas Cronbach Alpha (). Suatu konstruk 
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha> 0,60. 
Namun ada yang menggunakan 0,70 atau 0,80 atau 0,90 tergantung tingkat 
kesulitan data. 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
 Uji penyimpangan asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui berapa 
penyimpangan yang terjadi pada data yang digunakan untuk penelitian. Sebuah 
model regresi akan dapat dipakai untuk prediksi jika memenuhi beberapa 
asumsi, yaitu normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. 
Asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini, yaitu. 
3.8.3.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas merupakan uji dimana data variabel bebas (independen) 
dan data variabel terikat (dependen) pada persamaan regresi berdistribusikan 
normal atau tidak berdistribusi normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika 
mempunyai data variabel bebas (independen) dan data variabel terikat 
(dependen) berdistribusi mendekati normal atau normal sama sekali (Ghozali, 
2011). Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Salah satu cara 
untuk melihat normalitas residual adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smimov dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 
0,05 maka data residual terdistribusi tidak normal. Hal ini berlaku sebaliknya, 
yaitu jika nilai Asymp. Sig(2-tailed) > 0,05 maka data residual terdistribusi normal 
(Ghozali,2011:160). 
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3.8.3.2 Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation 
Factor). Nilai cut-off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinearitas adalah nilai tolerance<0,10 atau sama dengan VIF > 10 
(Ghozali, 2011:106). 
3.8.3.3 Uji Heteroskedastiisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah model yang menghindari atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139). 
1. Grafik Plot 
 Cara untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas adalah dengan 
melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan 
residualnya SRESID. Dasar analisisnya adalah : jika ada pola tertentu, seperti 
titik-titik yang ada membentuk pola teratur, maka telah teridentifikasi terjadi 
heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
2. Uji statistik yang dilakukan adalah dengan menggunakan Uji Glesjer. 
 Uji glesjer dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual (abs_Ut) 
sebagai variabel dependen dengan variabel independen tetap. Jika variabel 
independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka 
ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. 
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3.9 Pengujian Hipotesis 
 Hipotesis pada dasarnya adalah suatu proporsi atau tanggapan yang 
sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan atau solusi atas 
persoalan. Sebelum diuji, maka suatu data terlebih dahulu harus dikuantitatifkan. 
Pengujian hipotesis statistik adalah prosedur yang memungkinkan keputusan 
dapat dibuat, yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis dari data 
yang sedang diuji (Sunyoto, 2011:93).  
 Pengujian hipotesis menggunakan uji statistik dan uji parsial dan 
simultan. Untuk menguji hipotesis dengan uji staitistik mengenai pengaruh 
kompetensi, independensi, tekanan anggaran waktu dan kompleksitas tugas 
terhadap kinerja auditor BPKP Perwakilan Sulawesi Barat digunakan dua bentuk 
pengujian hipotesis yakni secara simultan dengan uji F ( untuk melihat 
kompetensi, independensi, tekanan anggaran waktu, kompleksitas tugas 
terhadap kinerja auditor internal BPKP Perwakilan Sulawesi Barat). 
3.9.1 Pengujian Parsial (uji t ) 
 Statistik uji t digunakan untuk menguji secara sendiri-sendiri hubungan 
antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) (Sugiyono, 2014: 235). Adapun 
langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji t adalah sebagai 
berikut. 
1. Ho :  = 0, kompetensi, independensi, tekanan anggaran waktu dan 
kompleksitas tugas tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja auditor 
internal pada auditor BPKP Perwakilan Sulawesi Barat. 
2. Ha :  ≠ 0, kompetensi, independensi, tekanan anggaran waktu dan 
kompleksitas tugas berpengaruh secara parsial terhadap kinerja auditor 
internal pada auditor BPKP Perwakilan Sulawesi Barat. 
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 Untuk mencari tabel dihitung dengan df = n-k-1, di mana n adalah jumlah 
responden dan k adalah jumlah variabel. Taraf nyata 5% dapat dilihat dengan 
menggunakan tabel statistik. Nilai t tabel dapat dilihat dengan menggunakan 
tabel t. 
Dasar pengambilan keputusan adalah. 
a. jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak 
b. jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan berdasarkan 
probabilitas. 
a. jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
b. jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
3.9.2 Uji Simultan ( uji f)  
 Pengujian ini melibatkan keempat variabel bebas (kompetensi, 
independensi, tekanan anggaran waktu dan kompleksitas tugas terhadap 
variabel terikat (kinerja auditor internal) dalam menguji ada tidaknya pengaruh 
secara bersama-sama. Pengujian secara simultan menggunakan distribusi F, 
yaitu membandingkan antara F hitung dengan F tabel. Nilai F tabel diperoleh 
dengan perhitungan degree of freedom = n-k-1, di mana n adalah jumlah 
responden dan k adalah jumlah variabel. Langkah pengujian secara simultan 
adalah sebagai berikut. 
1. Menentukan Ho dan Ha 
 Ho :1234 = 0 kompetensi, independensi, tekanan anggaran waktu dan 
kompleksitas tugas tidak signifikan atau tidak berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja auditor internal pada auditor BPKP Perwakilan Sulawesi Barat. 
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Ha : 1234 ≠ 0 kompetensi, independensi, tekanan anggaran waktu dan 
kompleksitas tugas berpengaruh secara simultan terhadap kinerja auditor internal 
pada auditor BPKP  Perwakilan Sulawesi Barat. 
2. Menentukan level of significance 
 Pada tabel ANOVA didapat uji F yang menguji semua sub variabel bebas 
yang akan memengaruhi persamaan regresi, dengan level of significance = 5% 
3. Kriteria pengujian 
 Nilai F tabel dapat dilihat dengan menggunakan F tabel. Dasar 
pengambilan keputusan adalah. 
a. jika F hitung > F tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
b. jika F hitung < F tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan berdasarkan 
probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan. 
a. jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
b.      jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan H0 diterima. 
3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Bertujuan untuk mengetahui seberapa besar presentase variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi berada antara 0 dan 1. Nilai R2 yang mendekati 1 memberi arti 
bahwa variabel-variabel independen seluruh informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 
dan satu ( Ghozali,2011:97). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan mengenai pengaruh 
kompetensi, independensi, tekanan anggaran waktu dan kompleksitas tugas 
terhadap kinerja auditor internal pada Perwakilan Sulawesi Barat, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil mendukung semua hipotesis yang 
diajukan, adapun penjelasan rinciannya yaitu sebagai berikut. 
1.   Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor internal. Hal ini  
menunjukkan bahwa semakin banyak dan tinggi kompetensi yang dimiliki 
oleh  
seorang auditor, maka kinerja yang dihasilkan akan semakin baik.  
  2. Independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor internal. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik independensi yang dimiliki auditor maka 
kinerja yang dihasilkan akan baik. Independensi auditor merupakan salah 
satu faktor  untuk mengukur kinerja kerjanya auditor. 
  3. Tekanan anggaran waktu berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 
internal. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tertekan secara waktu seorang 
auditor dan fokus dengan pekerjaan yang disesuaikan oleh anggaran waktu, 
maka kinerjanya akan baik. 
 4.  Kompleksitas tugas berpengaruh positif terhadap kinerja auditor internal. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin kompleksitas tugas yang diberikan oleh seorang    
auditor, maka semakin baik kinerjanya dalam menjalankan tugasnya, 
dikarenakan tugas audit yang kompleks dan penuh ketelitian merupakan 
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       sebuah tantangan bagi auditor dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya, 
       sehingga auditor akan cenderung bekerja dengan baik. 
5.   Kompetensi, independensi, tekanan anggaran waktu dan kompleksitas tugas 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor internal. Hal 
ini dikarenakan tingkat kepentingan adanya kompetensi, independensi, 
tekanan anggaran waktu dan kompleksitas tugas yang dimiliki oleh seorang 
auditor, maka akan menghasilkan kinerja yang baik serta mengevaluasi 
kinerjanya setiap menjalankan tugasnya. 
 
5.2    Keterbatasan Penelitian  
 Pada peneltian ini, peneliti mengakui bahwa masih terdapat keterbatasan 
baik itu dari individu peneliti maupun dari faktor lain yang memungkinkan 
memberikan efek terhadap hasil penelitian, antara lain sebagai berikut. 
1. Penelitian ini menggunakan sampel auditor pada BPKP Perwakilan 
Sulawesi Barat dengan jumlah responden yang terbatas yaitu 45 
responden. 
2. Penelitian  ini   hanya   menggunakan   kuesioner   sebagai   instrumen, 
sehingga masih ada kemungkinan kelemahan yang diperoleh, misalnya 
            jawaban yang tidak cermat, responden yang menjawab asal-asalan dan  
           tidak jujur serta pertanyaan yang kurang dipahami oleh responden. 
 
5.3    Saran Penelitian 
 Pada masa mendatang, penelitian ini diharapkan mampu menyajikan 
hasil penelitian yang lebih berkualitas lagi dengan beberapa saran perbaikan 
yakni. 
1. Pada metode pengumpulan data diharapkan lebih diperhatikan dan 
dikembangkan sebab instrumen penelitian ini hanya terbatas pada 
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kuesioner. Metode wawancara disarankan untuk dilakukan agar data 
yang diterima lebih menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 
2. Penelitian  lebih  lanjut  disarankan  untuk  menambah  atau  mengganti 
variabel-variabel yang digunakan dalam mengukur faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap kinerja auditor seperti komitmen organisasi, self-
efficiancy, pemahaman good governance dan pengetahuan sehingga 
hasil penelitian akan diperluas. 
3. Memperluas  sampel  penelitian  agar  dapat  mendapatkan  keterwakilan 
yang lebih besar dari penelitian sebelumnya. 
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Lampiran 3   Kuesioner 
 
SURAT PERNYATAAN PERMOHONAN MENGISI KUESIONER 
Kepada : 
Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i 
 
 Dalam rangka penelitian skripsi untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 
Universitas Hasanuddin Makassar, peneliti membutuhkan informasi  serta 
dukungan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mendukung penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Kompetensi, Independensi, Tekanan Anggaran Waktu dan 
Kompleksitas Tugas Terhadap Kinerja Auditor  Internal (Studi Empiris pada 
BPKP Sulawesi Barat). 
 Penelitian ini semata-mata ditujukan untuk kepentingan ilmiah yaitu untuk 
mengetahui pengaruh dari kompetensi, independensi, tekanan anggaran waktu 
dan kompleksitas tugas terhadap kinerja auditor internal. Peneliti menyadari 
sepenuhnya, kehadiran kuesioner ini sedikit banyak akan mengganggu aktivitas 
Bapak/Ibu/Saudara/i yang sangat padat. 
 Namun demikian dengan dengan segala kerendahan hati peneliti 
memohon kiranya Bapak/Ibu/Saudara/i berkenan meluangkan waktu untuk 
mengisi kuesioner ini. Semua jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan dijamin 
kerahasiaannya oleh peneliti dan tidak untuk dipublikasikan kepada umum atau 
pihak manapun, kecuali kesimpulan akhir yang diperoleh berdasarkan hasil 
pengujian statistik. 
 Demikian surat permohonan kami. Atas kesediaan dan partisipasi 
Bapak/Ibu/Saudara/i, kami ucapkan terima kasih. 
         Hormat Peneliti 
 
         Rizki Inmas Pratiwi 
                                                                                            A311 13 046 
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Petunjuk Pengisian : 
1. Isilah data responden pada tempat yang telah disediakan. 
2. Berilah jawaban untuk setiap nomor kuesioner dengan member tanda check 
list ( √ ) pada kolom disebelah pernyataan, dimana: 
 Skor :  1 = sangat tidak setuju 
 2 = tidak setuju 
 3 = netral  
 4 = setuju 
 5 = sangat setuju 
3. Kriteria Responden: 
a. Memahami tentang pengauditan 
b. Memiliki posisi sebagai auditor di BPKP Sulawesi Barat 
 
A. PERTANYAAN UMUM 
Nama    : ………..……………….. (bila tidak keberatan) 
Umur    : ……… tahun 
Jenis Kelamin  : ................................... 
Pendidikan Terakhir  : ................................... 
Jabatan/Lama Bekerja : …………............................/..…… tahun 
 
B. PERTANYAAN KHUSUS 
Pertanyaan kuesioner ini mengenai “Pengaruh Kompetensi, Independensi, 
Tekanan Anggaran Waktu dan Kompleksitas Tugas Terhadap Kinerja Auditor. 
Bapak/Ibu/Saudara/i dimohon untuk memberi tanda check list (√) pada jawaban 
yang menurut Bapak/Ibu/Saudara/i sesuai. 
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KUESIONER 
 
PENGARUH KOMPETENSI, INDEPENDENSI,TEKANAN ANGGARAN WAKTU 
DAN KOMPLEKSITAS TUGAS TERHADAP KINERJA AUDITOR INTERNAL 
 
PERTANYAAN UNTUK VARIABEL DEPENDEN (Y) 
(KINERJA AUDITOR INTERNAL) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Auditor yang mempunyai pengalaman 
cukup lama dalam bidangnya, maka 
kinerjanya semakin baik dan 
profesional. 
     
2 Saya memahami tanggung jawab 
terhadap pekerjaan saya. 
     
3 Semakin tinggi tingkat pendidikan 
auditor, maka kinerjanya semakin 
profesional. 
     
4 Saya mampu bekerja secara mandiri      
5 Saya mampu bekerja secara efektif  
dengan memaksimalkan waktu yang 
telah tersedia 
     
6 Saya selalu mengutamakan hasil 
sesuai dengan target 
     
 7 Auditor sebaiknya berlangganan dan 
membaca secara sistematis jurnal 
auditing dan publikasi lainnya untuk 
lebih meningkatkan pengetahuan. 
     
8 Saya merasa puas dengan bidang 
pekerjaan saya saat ini. 
     
9 Pekerjaan yang saya lakukan 
memotivasi saya untuk berbuat yang 
terbaik sebagai auditor. 
     
10 Faktor usia sangat mempengaruhi 
kinerja auditor dalam melaksanakan 
profesinya. 
     
Sumber: Chasanah (2008) dan Trisnaningsih (2007) 
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PERTANYAAN UNTUK VARIABEL INDEPENDEN (X) 
KOMPETENSI (X1) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya harus memahami jasa profesional 
sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan dan Standar APIP 
     
2 Auditor dalam melaksanakan jasa audit, 
membutuhkan pengetahuan yang 
diperoleh dari tingkat pendidikan formal, 
kursus dan pelatihan serta pemahaman 
yang baik mengenai aktivitas klien. 
     
3 Semakin lama bekerja sebagai auditor, 
semakin dapat mengetahui informasi 
yang relevan untuk mengambil 
pertimbangan dalam membuat 
keputusan, 
     
4 Keahlian khusus yang saya miliki dapat 
mendukung proses audit yang saya 
lakukan. 
     
5 Semakin banyak jumlah institusi yang 
saya audit menjadikan audit yang saya 
lakukan semakin lebih baik. 
     
6 Semakin lama menjadi auditor, semakin 
mudah mencari penyebab munculnya 
kesalahan serta dapat memberi 
rekomendasi untuk memperkecil 
penyebab tersebut. 
     
7 Semakin lama menjadi auditor, semakin 
mengerti bagaimana menghadapi 
entitas/objek pemeriksaan dalam 
memperoleh data dan informasi yang 
dibutuhkan. 
     
8 Semakin banyak pengalaman, keahlian 
dan pengetahuan akan menghasilkan 
kinerja auditor yang baik saat 
pengauditan. 
     
9 Saya telah memiliki banyak pengalaman 
dalam bidang audit. 
     
Sumber: Widyan (2012) dan Elfarini (2007) 
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PERTANYAAN UNTUK VARIABEL (X2) 
INDEPENDENSI 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Pelaksanaan pemeriksaan yang saya 
lakukan aktif bekerja sama dengan 
pihak lain yang berkaitan selama 
proses pemeriksaan akuntan. 
     
2 Penyusunan program audit bebas dari 
campur tangan untuk menentukan, 
mengeleminasikan, atau memodifikasi 
bagian-bagian tertentu yang diperiksa. 
     
3 Sebagai auditor, saya harus mampu 
mempertahankan independensi dalam 
kondisi apapun. 
     
4 Auditor harus bebas dari tekanan pihak 
manapun dalam melaporkan temuan-
temuan yang bersifat material 
     
5 Pemeriksaan yang saya lakukan bebas 
dari usaha manajerial untuk 
menentukan kegiatan yang akan 
diperiksa. 
     
6 Saya menemukan beberapa kesalahan 
pencatatan auditee akan tetapi tidak 
semua kesalahan tersebut saya 
laporkan kepada atasan karena saya 
sudah memperoleh fasilitas yang cukup 
baik dari auditee. 
     
7 Pelaporan yang saya lakukan bebas 
dari perasaan kewajiban untuk 
memodifikasi pengaruh fakta yang 
dilaporkan pada pihak tertentu. 
     
8 Dalam melakukan verifikasi, auditor 
memperoleh kebebasan dalam 
mengakses semua informasi yang 
berhubungan dengan kegiatan audit. 
     
9 Penyusunan program audit bebas dari 
campur tangan atau suatu sikap tidak 
mau bekerjasama mengenai penerapan 
prosedur yang dipilih. 
     
10 Pemeriksaan yang saya lakukan 
langsung dan bebas mengakses semua 
buku, catatan, pejabat dan pegawai, 
serta sumber informasi lain yang 
berhubungan dengan kegiatan, 
kewajiban serta sumber bisnis. 
     
Sumber : Trisnaningsih (2007), Kautsarrahmelia (2013) dan Hasyim (2013) 
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PERTANYAAN UNTUK VARIABEL (X3) 
TEKANAN ANGGARAN WAKTU  
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Sebagai auditor, saya sering 
dihadapkan pada pengalokasian 
waktu pemeriksaan yang ketat dan 
kaku. 
     
2 Sebagai auditor, saya dituntut untuk 
dapat menyelesaikan pekerjaan 
tepat waktu, sesuai dengan waktu 
yang telah disepakati dengan klien. 
     
3 Sebagai auditor, saya merasa 
adanya tekanan anggaran waktu 
dapat menyebabkan kegagalan 
dalam menginvestigasi isu-isu 
relevan. 
     
4 Sebagai auditor, saya merasa 
adanya tekanan anggaran waktu 
yang tidak relevan dengan 
pekerjaan audit dapat menyebabkan 
kualitas audit menurun. 
     
5 Sebagai auditor, saya merasa 
adanya tekanan anggaran waktu 
dapat menyebabkan perilaku 
penyimpanan dalam audit. 
     
6 Anggaran waktu yang stabil dapat 
meningkatkan kualitas jasa audit. 
     
7 Tekanan anggaran waktu 
menyebabkan menurunnya 
efektivitas serta efisiensi kegiatan 
pengauditan 
     
8 Kinerja auditor bisa menjadi semakin 
buruk, bila alokasi waktu yang 
dianggarkan tidak realistis dengan 
kompleksitas audit yang diterima. 
     
9 Anggaran waktu yang stabil dapat 
meningkatkan kinerja auditor 
     
Sumber: Silabanan (2009), Rusyanti (2010) dan Sampetoding (2014) 
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PERTANYAAN UNTUK VARIABEL (X4) 
KOMPLEKSITAS TUGAS 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya selalu dapat mengetahui 
dengan jelas bahwa suatu tugas 
telah dapat saya selesaikan. 
     
2 Selalu jelas bagi saya tugas yang 
mana harus dikerjakan. 
     
3 Sejumlah tugas yang berhubungan 
dengan seluruh fungsi institusi yang 
ada sangatlah tidak jelas atau 
membingungkan. 
     
4 Alasan mengapa saya harus 
mengerjakan setiap jenis tugas (dari 
macam-macam tugas yang ada) 
sangatlah tidak jelas bagi saya. 
     
5 Saya selalu dapat mengetahui 
dengan jelas bahwa saya harus 
mengerjakan suatu tugas khusus. 
     
6 Ketergantungan tugas saya 
terhadap tugas auditor yang lain. 
     
7 Kesabaran yang dibutuhkan untuk 
penyelesaian tugas saya. 
     
8 Keahlian yang dibutuhkan untuk 
penyelesaian tugas saya. 
     
9 Tingkat ketergantungan tugas satu 
dengan tugas lain, mengukur kinerja 
saya sebagai seorang auditor. 
     
10 Pemahaman mengenai informasi 
dan pembagian tugas saya dalam 
melakukan pengauditan, dapat 
mengukur kinerja saya sebagai 
auditor. 
     
            Sumber: Jamilah, dkk (2007) 
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Lampiran 4 Hasil Pengolahan SPSS 
 
UJI Validitas Data dan Reliabilitiy 
Variabel x1 (Kompetensi) 
Correlations 
 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1 
x1.1 Pearson Correlation 1 ,401** ,290 ,152 ,276 ,089 ,323* -,352* ,281 ,511** 
Sig. (2-tailed)  ,006 ,053 ,319 ,067 ,562 ,031 ,018 ,061 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x1.2 Pearson Correlation ,401** 1 ,210 ,323* ,135 -,164 ,168 -,232 ,560** ,466** 
Sig. (2-tailed) ,006  ,167 ,031 ,375 ,280 ,269 ,126 ,000 ,001 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x1.3 Pearson Correlation ,290 ,210 1 ,485** ,276 ,017 ,114 ,138 ,389** ,598** 
Sig. (2-tailed) ,053 ,167  ,001 ,067 ,911 ,457 ,367 ,008 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x1.4 Pearson Correlation ,152 ,323* ,485** 1 ,349* ,298* ,248 ,295* ,474** ,707** 
Sig. (2-tailed) ,319 ,031 ,001  ,019 ,047 ,100 ,049 ,001 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x1.5 Pearson Correlation ,276 ,135 ,276 ,349* 1 ,203 ,282 ,118 ,406** ,608** 
Sig. (2-tailed) ,067 ,375 ,067 ,019  ,181 ,061 ,440 ,006 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x1.6 Pearson Correlation ,089 -,164 ,017 ,298* ,203 1 ,467** ,244 ,202 ,461** 
Sig. (2-tailed) ,562 ,280 ,911 ,047 ,181  ,001 ,106 ,183 ,001 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x1.7 Pearson Correlation ,323* ,168 ,114 ,248 ,282 ,467** 1 ,310* ,229 ,642** 
Sig. (2-tailed) ,031 ,269 ,457 ,100 ,061 ,001  ,038 ,130 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x1.8 Pearson Correlation -,352* -,232 ,138 ,295* ,118 ,244 ,310* 1 ,024 ,313* 
Sig. (2-tailed) ,018 ,126 ,367 ,049 ,440 ,106 ,038  ,875 ,036 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x1.9 Pearson Correlation ,281 ,560** ,389** ,474** ,406** ,202 ,229 ,024 1 ,694** 
Sig. (2-tailed) ,061 ,000 ,008 ,001 ,006 ,183 ,130 ,875  ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x1 Pearson Correlation ,511** ,466** ,598** ,707** ,608** ,461** ,642** ,313* ,694** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,036 ,000  
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 45 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 45 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,714 9 
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Variabel X2 (Independensi) 
Correlations 
 x2.1 z2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 x2.10 x2 
x2.
1 
Pearson 
Correlation 
1 -,180 -,057 ,143 ,151 ,222 ,267 ,261 ,307* ,174 ,424** 
Sig. (2-tailed)  ,236 ,711 ,348 ,322 ,142 ,076 ,084 ,040 ,252 ,004 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
z2.
2 
Pearson 
Correlation 
-,180 1 ,268 ,175 ,321* ,287 ,198 -,064 ,061 ,063 ,339* 
Sig. (2-tailed) ,236  ,075 ,249 ,032 ,056 ,192 ,675 ,693 ,682 ,023 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x2.
3 
Pearson 
Correlation 
-,057 ,268 1 ,321* ,199 ,167 ,475** ,280 ,217 ,381** ,587** 
Sig. (2-tailed) ,711 ,075  ,032 ,190 ,273 ,001 ,062 ,153 ,010 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x2.
4 
Pearson 
Correlation 
,143 ,175 ,321* 1 ,423** ,468** ,410** ,038 ,045 ,168 ,550** 
Sig. (2-tailed) ,348 ,249 ,032  ,004 ,001 ,005 ,802 ,768 ,269 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x2.
5 
Pearson 
Correlation 
,151 ,321* ,199 ,423** 1 ,432** ,304* ,093 ,110 ,031 ,504** 
Sig. (2-tailed) ,322 ,032 ,190 ,004  ,003 ,042 ,541 ,472 ,841 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x2.
6 
Pearson 
Correlation 
,222 ,287 ,167 ,468** ,432** 1 ,549** ,419** ,377* ,386** ,764** 
Sig. (2-tailed) ,142 ,056 ,273 ,001 ,003  ,000 ,004 ,011 ,009 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x2.
7 
Pearson 
Correlation 
,267 ,198 ,475** ,410** ,304* ,549** 1 ,130 ,098 ,363* ,688** 
Sig. (2-tailed) ,076 ,192 ,001 ,005 ,042 ,000  ,396 ,520 ,014 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x2.
8 
Pearson 
Correlation 
,261 -,064 ,280 ,038 ,093 ,419** ,130 1 ,796** ,174 ,561** 
Sig. (2-tailed) ,084 ,675 ,062 ,802 ,541 ,004 ,396  ,000 ,252 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x2.
9 
Pearson 
Correlation 
,307* ,061 ,217 ,045 ,110 ,377* ,098 ,796** 1 ,205 ,569** 
Sig. (2-tailed) ,040 ,693 ,153 ,768 ,472 ,011 ,520 ,000  ,176 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x2.
10 
Pearson 
Correlation 
,174 ,063 ,381** ,168 ,031 ,386** ,363* ,174 ,205 1 ,589** 
Sig. (2-tailed) ,252 ,682 ,010 ,269 ,841 ,009 ,014 ,252 ,176  ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x2 Pearson 
Correlation 
,424** ,339* ,587** ,550** ,504** ,764** ,688** ,561** ,569** ,589** 1 
Sig. (2-tailed) ,004 ,023 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 45 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 45 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,752 10 
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Variabel X3 (Tekanan Anggaran Waktu) 
Correlations 
 x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3.6 x3.7 x3.8 x3.9 x3 
x3.1 Pearson 
Correlation 
1 ,147 ,050 ,066 ,215 ,188 ,305* -,089 -,017 ,305* 
Sig. (2-tailed)  ,336 ,745 ,666 ,156 ,216 ,041 ,559 ,912 ,042 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x3.2 Pearson 
Correlation 
,147 1 ,181 ,238 ,246 ,381** ,394** -,284 ,184 ,422** 
Sig. (2-tailed) ,336  ,235 ,115 ,104 ,010 ,007 ,059 ,226 ,004 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x3.3 Pearson 
Correlation 
,050 ,181 1 ,647** ,725** ,355* ,291 ,358* ,179 ,699** 
Sig. (2-tailed) ,745 ,235  ,000 ,000 ,017 ,052 ,016 ,239 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x3.4 Pearson 
Correlation 
,066 ,238 ,647** 1 ,651** ,536** ,528** ,325* ,270 ,782** 
Sig. (2-tailed) ,666 ,115 ,000  ,000 ,000 ,000 ,029 ,073 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x3.5 Pearson 
Correlation 
,215 ,246 ,725** ,651** 1 ,533** ,511** ,381** ,249 ,831** 
Sig. (2-tailed) ,156 ,104 ,000 ,000  ,000 ,000 ,010 ,098 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x3.6 Pearson 
Correlation 
,188 ,381** ,355* ,536** ,533** 1 ,678** ,350* ,330* ,809** 
Sig. (2-tailed) ,216 ,010 ,017 ,000 ,000  ,000 ,018 ,027 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x3.7 Pearson 
Correlation 
,305* ,394** ,291 ,528** ,511** ,678** 1 ,430** ,226 ,801** 
Sig. (2-tailed) ,041 ,007 ,052 ,000 ,000 ,000  ,003 ,135 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x3.8 Pearson 
Correlation 
-,089 -,284 ,358* ,325* ,381** ,350* ,430** 1 ,000 ,478** 
Sig. (2-tailed) 
,559 ,059 ,016 ,029 ,010 ,018 ,003  
1,00
0 
,001 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x3.9 Pearson 
Correlation 
-,017 ,184 ,179 ,270 ,249 ,330* ,226 ,000 1 ,366* 
Sig. (2-tailed) ,912 ,226 ,239 ,073 ,098 ,027 ,135 1,000  ,014 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x3 Pearson 
Correlation 
,305* ,422** ,699** ,782** ,831** ,809** ,801** ,478** ,366* 1 
Sig. (2-tailed) ,042 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,014  
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 45 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 45 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,817 9 
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Variabel X4 (Kompleksitas Tugas) 
Correlations 
 x4.1 x4.2 x4.3 x4.4 x4.5 x4.6 x4.7 x4.8 x4.9 x4.10 x4 
x4.1 Pearson 
Correlation 
1 ,303* ,317* ,360* ,540** ,289 ,208 ,039 ,173 ,149 ,625** 
Sig. (2-tailed)  ,043 ,034 ,015 ,000 ,054 ,171 ,799 ,255 ,328 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x4.2 Pearson 
Correlation 
,303* 1 ,724** ,445** ,565** ,193 ,324* ,271 ,045 ,192 ,737** 
Sig. (2-tailed) ,043  ,000 ,002 ,000 ,203 ,030 ,072 ,767 ,207 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x4.3 Pearson 
Correlation 
,317* ,724** 1 ,600** ,317* ,084 ,246 ,145 ,086 ,191 ,678** 
Sig. (2-tailed) ,034 ,000  ,000 ,034 ,584 ,103 ,343 ,573 ,208 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x4.4 Pearson 
Correlation 
,360* ,445** ,600** 1 ,535** ,316* ,103 ,169 ,275 ,090 ,685** 
Sig. (2-tailed) ,015 ,002 ,000  ,000 ,034 ,502 ,266 ,067 ,555 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x4.5 Pearson 
Correlation 
,540** ,565** ,317* ,535** 1 ,330* ,156 ,096 ,073 ,053 ,681** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,034 ,000  ,027 ,307 ,530 ,636 ,732 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x4.6 Pearson 
Correlation 
,289 ,193 ,084 ,316* ,330* 1 ,414** ,103 ,365* ,294* ,564** 
Sig. (2-tailed) ,054 ,203 ,584 ,034 ,027  ,005 ,502 ,014 ,050 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x4.7 Pearson 
Correlation 
,208 ,324* ,246 ,103 ,156 ,414** 1 ,617** ,533** ,464** ,583** 
Sig. (2-tailed) ,171 ,030 ,103 ,502 ,307 ,005  ,000 ,000 ,001 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x4.8 Pearson 
Correlation 
,039 ,271 ,145 ,169 ,096 ,103 ,617** 1 ,615** ,441** ,450** 
Sig. (2-tailed) ,799 ,072 ,343 ,266 ,530 ,502 ,000  ,000 ,002 ,002 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x4.9 Pearson 
Correlation 
,173 ,045 ,086 ,275 ,073 ,365* ,533** ,615** 1 ,459** ,481** 
Sig. (2-tailed) ,255 ,767 ,573 ,067 ,636 ,014 ,000 ,000  ,002 ,001 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x4.10 Pearson 
Correlation 
,149 ,192 ,191 ,090 ,053 ,294* ,464** ,441** ,459** 1 ,464** 
Sig. (2-tailed) ,328 ,207 ,208 ,555 ,732 ,050 ,001 ,002 ,002  ,001 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
x4 Pearson 
Correlation 
,625** ,737** ,678** ,685** ,681** ,564** ,583** ,450** ,481** ,464** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,001 ,001  
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 45 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 45 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,795 10 
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Variabel y (Kinerja Auditor Internal) 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 45 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 45 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,714 10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Correlations 
 y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 Y 
y1 Pearson Correlation 1 ,386** ,426** ,308* ,017 ,256 ,168 ,129 -,113 -,012 ,584** 
Sig. (2-tailed)  ,009 ,003 ,040 ,913 ,090 ,270 ,399 ,460 ,939 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
y2 Pearson Correlation ,386** 1 ,351* ,068 -,011 ,441** ,083 -,052 -,053 -,031 ,469** 
Sig. (2-tailed) ,009  ,018 ,656 ,942 ,002 ,587 ,734 ,729 ,839 ,001 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
y3 Pearson Correlation ,426** ,351* 1 ,517** ,334* ,321* ,223 ,216 -,017 ,138 ,674** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,018  ,000 ,025 ,032 ,141 ,154 ,913 ,367 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
y4 Pearson Correlation ,308* ,068 ,517** 1 ,784** ,439** ,381** ,164 ,104 ,095 ,704** 
Sig. (2-tailed) ,040 ,656 ,000  ,000 ,003 ,010 ,283 ,495 ,534 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
y5 Pearson Correlation ,017 -,011 ,334* ,784** 1 ,527** ,484** -,010 ,209 ,179 ,595** 
Sig. (2-tailed) ,913 ,942 ,025 ,000  ,000 ,001 ,951 ,169 ,239 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
y6 Pearson Correlation ,256 ,441** ,321* ,439** ,527** 1 ,441** -,029 -,007 -,040 ,624** 
Sig. (2-tailed) ,090 ,002 ,032 ,003 ,000  ,002 ,851 ,962 ,794 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
y7 Pearson Correlation ,168 ,083 ,223 ,381** ,484** ,441** 1 ,125 ,294* ,087 ,569** 
Sig. (2-tailed) ,270 ,587 ,141 ,010 ,001 ,002  ,415 ,050 ,570 ,000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
y8 Pearson Correlation ,129 -,052 ,216 ,164 -,010 -,029 ,125 1 ,262 ,467** ,400** 
Sig. (2-tailed) ,399 ,734 ,154 ,283 ,951 ,851 ,415  ,082 ,001 ,006 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
y9 Pearson Correlation -,113 -,053 -,017 ,104 ,209 -,007 ,294* ,262 1 ,620** ,341* 
Sig. (2-tailed) ,460 ,729 ,913 ,495 ,169 ,962 ,050 ,082  ,000 ,022 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
y10 Pearson Correlation -,012 -,031 ,138 ,095 ,179 -,040 ,087 ,467** ,620** 1 ,400** 
Sig. (2-tailed) ,939 ,839 ,367 ,534 ,239 ,794 ,570 ,001 ,000  ,006 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y Pearson Correlation ,584** ,469** ,674** ,704** ,595** ,624** ,569** ,400** ,341* ,400** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,006 ,022 ,006  
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Descriptif Statitics 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
x1 45 28,00 41,00 34,3333 3,03764 
x2 45 32,00 47,00 39,8444 3,77766 
x3 45 30,00 43,00 36,1333 3,52007 
x4 45 28,00 48,00 37,8000 5,05245 
Y 45 35,00 49,00 40,9556 2,90732 
Valid N (listwise) 45     
 
 
 
Uji asumsik klasik 
Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
99 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
\  
N 45 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,77414677 
Most Extreme Differences Absolute ,098 
Positive ,098 
Negative -,093 
Test Statistic ,098 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
Uji Multikonelitas 
                                                                              Coefficientsa 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
x1 ,388 ,325 ,210 ,937 1,067 
x2 ,664 ,380 ,251 ,592 1,691 
x3 ,614 ,314 ,202 ,616 1,623 
x4 ,604 ,358 ,234 ,698 1,432 
a. Dependent Variable: y 
 
 
Uji Autokorelasi 
                                                                Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,792a ,628 ,590 1,86074 1,454 
a. Predictors: (Constant), x4, x1, x3, x2 
b. Dependent Variable: y 
 
 
Uji Heteroskedasitas 
 
 
100 
 
 
 
Uji hipotesis 
Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 233,417 4 58,354 16,854 ,000b 
Residual 138,494 40 3,462   
Total 371,911 44    
a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x4, x1, x3, x2 
 
 
 
 
Uji R 
 
Model Summaryb 
Mod
el R 
R 
Squar
e 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,79
2a 
,628 ,590 1,86074 ,628 16,854 4 40 ,000 
a. Predictors: (Constant), x4, x1, x3, x2 
b. Dependent Variable: y 
 
 
 
Uji T 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10,057 4,147  2,425 ,020 
x1 ,208 ,095 ,217 2,176 ,035 
x2 ,251 ,097 ,326 2,600 ,013 
x3 ,213 ,102 ,257 2,094 ,043 
x4 ,161 ,066 ,280 2,425 ,020 
a. Dependent Variable: y 
 
 
 
